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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak 
melalui metode sosiodrama Kelompok A3 TK ABA Gendingan. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh keterampilan berbicara anak masih rendah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart dan dilakukan dalam dua siklus. 
Penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah anak Kelompok A3 TK ABA 
Gendingan tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 13 anak yang terdiri dari 9 
anak perempuan dan 4 anak laki-laki. Objek penelitian ini adalah keterampilan 
berbicara melalui metode sosiodrama. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi dengan panduan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif dengan teknik 
persentase. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode sosiodrama dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara anak, yang dilakukan guru terkait setting 
sosiodrama yang akan dilakukan oleh anak dilengkapi dengan peralatan yang 
sesungguhnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara 
melalui metode sosiodrama saat Pratindakan yaitu mulai berkembang (39,5%) dan 
pada Siklus I yaitu berkembang sesuai harapan yang mengalami peningkatan 
mencapai 14,8% (54,3%). Pada tindakan Siklus II yaitu berkembang sangat baik 
yang mengalami peningkatan mencapai 36,8% (91,1%) dengan kriteria 
pencapaian 80%. 
 
  
Kata kunci: keterampilan berbicara, kelompok A3. 
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THE EFFORTS TO INCREASE SPEAKING SKILLS TROUGH 
SOCIODRAMA METHOD IN CHILDREN GROUP A3 AT TK ABA 
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ABSTRACT 
 
The objective of this research was to increase speaking skills in children 
through sociodrama method in children Group A3 at TK ABA Gendingan. This 
research was motivated by the lack of speaking skills in children. 
The type of this research was a collaborative action research developed by 
Kemmis and Mc Taggart and was conducted in two cycles. The stages of this 
research consist of four stages namely planning, action, observation, and 
reflection. The subject of this research was children of Group A3 TK ABA 
Gendingan academic year 2016/2017 which amounted to 13 children consisting 
of 9 girls and 4 boys. The object of this research was speaking skills through 
sociodrama. Methods of data collection using observation with observation 
guidance. Data analysis techniques in this study using descriptive qualitative and 
descriptive quantitative with percentage techniques. 
This research can be concluded that sociodrama method can improve 
children's speaking skill, which is done by teacher related to sociodrama setting 
which will be done by children equipped with real equipment. The result of 
research indicate that speaking skill through sosiodrama method when Preaction 
is starting to grow (39,5%) and in Cycle I that is growing according to 
expectation which have increase reach 14,8% (54,3%). In the second cycle of 
action is very well developed which increased to reach 36.8% (91.1%) with the 
achievement criteria of 80%. 
 
Keywords: speaking skills, group A3. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”. Jadi, 
pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan potensi anak dalam mewujudkan suasana belajar yang 
menyenangkan dan nyaman. 
Tujuan pendidikan anak usia dini yaitu untuk membimbing dan 
mengembangkan seluruh potensi anak agar dapat berfungsi sebagai manusia yang 
utuh sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Anak juga dipandang sebagai 
individu yang baru mulai mengenal dunia. Anak juga baru belajar tata krama, 
sopan santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal tentang dunia. Anak juga 
sedang belajar berkomunikasi dengan orang lain dan belajar memahami orang 
lain. Interaksi anak dengan benda-benda dan orang lain diperlukan agar anak 
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mampu mengembangkan kepribadian, watak, dan akhlak yang mulia. Berbicara 
secara umum dapat diartikan anak dapat mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, 
atau perasaannya kepada  orang lain (Adang Suteja, 2000: 43). 
Pada usia 4 tahun kecerdasan anak telah tercapai 50 persen dan usia 8 tahun 
dapat mencapai 80 persen. Dalam rentang waktu 4 tahun perkembangan 
kecerdasan anak meningkat hingga 30 persen (Slamet Suyanto, 2005: 7). Masa ini 
merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan 
kemampuan fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-
nilai agama. Pada usia ini berbagai aspek perkembangan tersebut tumbuh dan 
berkembang dengan pesat, sehingga anak membutuhkan stimulasi-stimulasi yang 
dapat mengembangkan seluruh aspek tersebut agar anak dapat bertumbuh dan 
berkembang dengan baik.  
Salah satu bidang perkembangan dasar yang penting bagi anak adalah 
perkembangan bahasa. Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dengan 
bahasa. Seseorang harus mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. 
Anak akan mudah dalam bergaul dan mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya karena anak mampu dalam menggunakan bahasanya. Bahasa 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, sehingga 
perkembangan bahasa harus dirangsang sejak dini.  
Pengembangan bicara anak yaitu usaha meningkatkan kemampuan bahasa 
anak untuk berkomunikasi secara lisan sesuai dengan situasi yang ada. 
Pengembangan kemampuan berkomunikasi lisan khususnya bicara pada dasarnya 
merupakan program kemampuan berfikir logis, sistematis, dan analistis dengan 
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menggunakan bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan gagasannya. Tujuan 
umum pengembangan bicara tersebut ialah pertama agar anak dapat melafalkan 
bunyi bahasa yang digunakan secara tepat, kedua agar anak mempunyai 
perbendaharaan kata yang memandai untuk keperluan berkomunikasi, dan ketiga 
agar mampu menggunakan kalimat secara baik untuk berkomunikasi secara lisan.  
Teori belajar pada anak usia dini adalah suatu pemikiran ideal untuk 
menerangkan apa, bagaimana, dan mengapa belajar dilakukan, serta persoalan  
lain tentang belajar pada anak usia dini. Teori kognitif menurut Slamet Suyanto 
(2005: 82), teori kognitif menggunakan perubahan perilaku anak untuk 
menerangkan  perubahan yang terjadi dalam diri anak. Libert (dalam Marsudi, 
2004: 4), perkembangan merupakan proses perubahan suatu pertumbuhan pada 
suatu waktu sebagai fungsi kematangan dan interaksi dengan lingkungan, dimana 
perkembangan lebih mencerminkan sifat-sifat yang khas mengenai gejala-gejala 
psikologis yang nampak.  
Menurut Hariyadi dan Zamzami (1996/1997: 54) berbicara pada hakikatnya 
merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi pesan dari 
suatu sumber ke tempat lain. Salah satu aspek perkembangan bahasa mencakup 
kemampuan membaca, menulis, menyimak, mendengar, berbicara, dan 
berkomunikasi. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. 
Menurut hasil pengamatan di TK ABA Gendingan Yogyakarta pada tanggal 
13 Oktober 2016 hingga 15 Oktober 2016 di Kelompok A3, bahwa keterampilan 
menyimak, mendengarkan, dan bercerita lebih unggul dibandingkan dengan 
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keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara melalui metode sosiodrama masih 
rendah dan jarang digunakan sebagai pembelajaran untuk anak di Kelompok A3, 
jadi perkembangan berbicara yang diperoleh anak masih rendah sehingga guru 
perlu menambah bahasa (kata) kepada anak yang lebih banyak lagi. Sebagian 
anak banyak yang malu-malu ketika anak diminta guru untuk maju ke depan kelas 
bercerita tentang apa yang sudah disampaikan oleh gurunya. Pembelajaran masih 
berpusat pada guru, sehingga membuat anak menjadi kurang terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Penyebab anak kurang terlibat aktif pembelajaran yaitu 
mengakibatkan keterampilan berbicara anak rendah dan menjadi kurang 
berkembang dengan baik. 
Metode sosiodrama ini bertujuan untuk membentuk keaktifan, kepribadian 
anak agar anak tetap percaya diri dan menjadi berani dalam melatih keterampilan 
berbicara dan menyelesaikan masalah. Jadi, alangkah baiknya sekolah selalu 
menggunakan alternatif pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama. 
Sehingga dapat mengetahui tingkat keterampilan berbicara setiap anak. Jadi, 
keterampilan berbicara anak sangat penting untuk menentukan kehidupannya 
kelak, maka perlu diadakan perbaikan pembelajaran agar dapat mengoptimalkan 
perkembangan berbicara anak di TK ABA Gendingan Yogyakarta di Kelompok 
A3. Metode sosiodrama diharapkan dapat menjadi salah satu cara untuk 
mengembangkan keterampilan berbicara anak. 
Berdasarkan pada teori-teori yang telah disebutkan serta fakta yang peneliti 
temukan di lapangan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 
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kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode 
Sosiodrama Pada Anak Kelompok A3 TK ABA Gendingan Yogyakarta”. 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan berbicara anak masih rendah. 
2. Sebagian besar anak belum sepenuhnya memahami proses menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti orang lain. 
3. Metode sosiodrama yang jarang digunakan untuk pembelajaran di TK. 
 
C. Fokus Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian ini lebih efektif, efisien, 
terarah, dan dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. 
Dalam penelitian ini maka peneliti membatasi masalah yaitu menggunakan 
metode sosiodrama untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak Kelompok 
A3 TK ABA Gendingan Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah, dapat 
dirumuskan masalah penelitian yaitu “Bagaimana meningkatkan keterampilan 
berbicara anak melalui metode sosiodrama pada anak Kelompok A3 TK ABA 
Gendingan Yogyakarta?”. 
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E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian permasalahan, dapat dirumuskan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui metode 
sosiodrama pada anak Kelompok A3 TK ABA Gendingan Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian  
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian di 
bidang pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam hal peningkatan 
keterampilan berbicara pada anak.  
2. Manfaat Praktis  
Setelah dilakukan penelitian di TK ABA Gendingan Yogyakarta diharapkan 
secara praktis dapat bermanfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Anak  
1) Anak menjadi senang dengan adanya kegiatan alternatif pembelajaran melalui 
metode sosiodrama. 
2) Dapat meningkatkan minat dan keaktifan dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai masukan dalam pemilihan metode yang menarik sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara anak Kelompok A3. 
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2) Meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan dan melakukan 
metode pembelajaran yang menyenangkan demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah  
 Sebagai bahan pertimbangan sekolah dalam rangka pembinaan terhadap guru-
guru untuk menggunakan metode sosiodrama pada pembelajaran keterampilan 
berbicara.  
 
G. Definisi Operasional 
1. Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang harus dimiliki anak, 
yaitu suatu kemampuan seseorang dalam mengungkapkan gagasan, ide, pikiran, 
dan perasaan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang jelas dan 
tepat. Dalam penelitian ini peningkatan keterampilan berbicara ditunjukkan oleh 
meningkatnya kemampuan anak Kelompok A3 dalam unsur kebahasaan yaitu 
mencakup ketepatan pengucapan, penempatan pada tekanan, dan ketepatan 
sasaran pembicaraan. Nonkebahasaan yaitu mencakup kelancaran, gerak-gerik 
tubuh, pengusaan topik pembicaraan. 
 
2. Metode Sosiodrama 
Metode sosiodrama adalah suatu metode mengajar di mana guru 
memberikan kesempatan kepada anak untuk memecahkan masalah yang terjadi 
dalam konteks hubungan sosial dengan cara mendramatisasikan masalah-masalah 
tersebut melalui sebuah drama. Manfaat dengan menggunakan metode 
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sosiodrama, meliputi: (a) melatih anak untuk mendramatisasikan sesuatu serta 
melatih keberanian, (b) metode ini akan menarik perhatian anak sehingga 
susasana kelas menjadi hidup, (c) anak- anak dapat menghayati suatu peristiwa 
sehingga mudah mengambil kesimpulan berdasarkan penghayatan sendiri, dan (d) 
anak dilatih untuk menyusun pikirannya dengan teratur. Sosiodrama yang 
digunakan dalam penelitian ini bertema Air, Udara, dan Api. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Putaka 
1. Keterampilan Berbicara 
a. Pengertian Keterampilan Berbicara  
Keterampilan berbicara terdiri dari dua kata yaitu keterampilan dan 
berbicara, keduanya memiliki makna masing-masing yang jika digabungkan akan 
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami dalam kaitannya dengan 
peningkatan aspek keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-kanak dalam 
penelitian ini. Kata keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan, terampil 
atau cekatan adalah kepandaiaan melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan 
benar (Soemardji, dkk, 1992: 2). Keterampilan adalah kemampuan anak dalam 
melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, 
kognitif, dan efektif (nilai-nilai moral) (Yudha M. Saputra dan Rudyanto, 2001: 
7). Jadi keterampilan setiap anak harus diajarkan mulai sejak dini agar tetap 
berkembang, terarah dan bermanfaat. 
Keterampilan yang akan dibahas disini adalah keterampilan yang 
diperuntukkan bagi anak usia Taman Kanak-kanak, sebab masa usia TK 
merupakan masa emas untuk mengembangkan keterampilannya. Keterampilan 
yang dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi kebiasaan, dan kebiasaan 
itu adalah kebiasaan yang baik. Jadi keterampilan anak dikembangkan sejak dini 
agar menjadikan keterampilan yang berkebiasaan baik untuk dirinya sendiri dan 
juga bermanfaat untuk orang lain. 
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Dalam mewujudkan keterampilan yang baik pada anak TK guru perlu 
mengetahui kemampuan yang dimiliki anak, guru akan dapat mengetahui sejauh 
mana kemampuan yang dimiliki anak kemudian akan dengan mudah untuk 
melakukan pengembangan keterampilan pada anak. Perubahan keterampilan pada 
anak terjadi sebagai akibat dari latihan yang telah dilakukan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Serta pemberian pengalaman tertentu kepada anak agar 
anak mempunyai banyak pengalaman untuk dapat melatih dan mengembangkan 
keterampilannya. 
Tarigan (1983: 15) mengemukakan berbicara adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Menurut 
Haryadi dan Zamzami (1996/1997: 54) berbicara pada hakikatnya merupakan 
suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi pesan dari suatu sumber ke 
tempat lain. Berbicara juga merupakan bentuk perilaku manusia yang 
memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, sematik, dan linguistik. 
Pada saat berbicara, seseorang akan memanfaatkan fisiknya yaitu alat ucap untuk 
menghasilkan bunyi bahasa. Bahkan organ tubuh yang lain seperti kepala, tangan, 
dan roman muka pun dimanfaatkan dalam berbicara. Jadi berbicara menurut para 
ahli yaitu kemampuan mengungkapkan ekspresinya dengan bunyi-bunyi melalui 
ide, gagasan, dan pikirannya kepada orang lain. 
Faktor psikologis memberikan andil yang cukup besar terhadap kelancaran 
berbicara. Stabilitas emosi misalnya, tidak saja berpengaruh terhadap kualitas 
suara yang dihasilkan oleh alat ucap tetapi juga berpengaruh terhadap keruntutan 
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dalam aktivitas berbicara. Berbicara juga tidak lepas dari faktor neurologis yaitu 
jaringan saraf yang menghubungkan otak kecil dengan mulut, telinga dan organ 
tubuh lain yang ikut dalam aktivitas berbicara. Demikian pula faktor semantik 
yang berhubungan dengan makna dan faktor linguistik yang berkaitan dengan 
struktur bahasa selalu berperan dalam kegiatan berbicara. Bunyi yang dihasilkan 
oleh alat ucap dan kata-kata haus disusun menurut aturan tertentu agar bermakna. 
Jika kata-kata yang disusun itu tidak mengikuti aturan bahasa yang dipakai akan 
dipengaruhi terhadap pemahaman makna oleh lawan bicarannya. 
Berbicara merupakan tuntutan kebutuhan manusia hidup manusia. Sebagai 
makhluk sosial, manusia akan berkomunikasi dengan orang lain dengan 
menggunakan bahasa sebagai alat utamannya. Dengan berbicara seorang dapat 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain secara lisan (Soenardi 
Djiwandono, 1996: 68). 
Berbicara merupakan keterampilan bagi anak sehingga berbicara dapat 
dipelajari dengan beberapa metode yang berbeda. Menurut Hurlock (1978: 183) 
berbicara dapat diperoleh anak dengan cara: a) meniru, yaitu mengamati suatu 
model baik dari teman sebaya maupun dari orang yang lebih tua; dan b) pelatihan, 
yaitu dengan bimbingan dari orang dewasa. 
Hal penting yang perlu dipersiapkan dalam belajar berbicara adalah 
persiapan fisik untuk berbicara, kesiapan mental untuk berbicara, model yang baik 
untuk ditiru, kesempatan untuk berpraktik, motivasi dan bimbingan (Hurlock, 
1978: 203). Dari hal-hal tersebut, pengkondisian anak dalam belajar berbicara 
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harus diperhatikan secara seksama terutama dalam proses pembelajaran di 
sekolah. 
Pemberian latihan melalui pengalaman harus dilakukan secara sistematis 
dan terprogram melalui sebuah model. Model pembelajaran yang dilakukan di TK 
ini merupakan langkah nyata yang dilakukan guna untuk meningkatkan 
keterampilan anak secara optimal. Banyak keterampilan anak TK yang harus 
dikembangkan, namun dalam penelitian ini yang akan dikembangkan adalah 
keterampilan berbicara. 
Berdasarkan pengertian keterampilan dan berbicara di atas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang dalam 
menyampaikan ide/gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain 
menggunakan bahasa lisan dengan jelas dan tepat. Berbicara merupakan 
keterampilan mental motorik karena berbicara tidak hanya melibatkan koordinasi 
kumpulan otot mekanisme suara yang berbeda tetapi juga mempunyai aspek 
mental yakni kemampuan mengaitkan arti dengan bunyi yang dihasilkan 
(Hurlock, 1978: 176). 
Jadi, keterampilan berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini agar 
anak dapat mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaannya yang baik akan 
menjadi kebiasaan yang baik pula bagi anak. Misalnya saja, dengan melatihkan 
keterampilan berbicara sejak dini anak akan mengetahui cara berbicara yang 
sopan kepada orang yang lebih tua, anak juga akan memiliki lebih banyak 
kosakata, serta anak dapat menyusun kalimat dan kata yang baik dalam 
menyampaikan keinginannya kepada orang lain. 
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b. Tahapan Keterampilan Berbicara  
Perkembangan merupakan suatu perubahan yang berlangsung seumur hidup 
dengan bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam 
keterampilan gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi dan 
kemandirian. Ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan anak antara lain, 
menimbulkan perubahan, berkolerasi dengan pertumbuhan, memiliki tahap yang 
berurutan dan mempunyai pola yang tetap. 
Pada tahap perkembangan bicara, (dalam Suhartono 2005: 49-53) 
menjelaskan bahwa ada tiga tahap berbicara yaitu:  
a) Tahap penamaan, anak baru mulai mampu mengujar urutan bunyi kata tertentu 
dan anak belum mampu memaknainya. Anak tersebut mampu mengucapkan 
tetapi tidak mampu mengenal kata itu. Menurut Steinberrgh (dalam Suhartono 
2005: 50) pada umumnya pada tahap ini anak baru mampu menggunakan 
kalimat terdiri atas satu kata atau prase.  
b) Tahap telegrafis, menurut Steinberrgh (dalam Suhartono 2005: 50) pada tahap 
telegrafis ini anak sudah mulai bisa menyampaikan pesan yang diinginkanya 
dalam bentuk urutan bunyi yang berwujud dua atau tiga kata, maksudnya, 
kalimat-kalimat yang diucapkan anak terdiri atas dua atau tiga kata.  
c) Tahap transformasional, dalam meningkatkan keterampilan bicara anak usia 
dini yang berumur lima tahun adalah saat anak mulai memberanikan diri untuk 
bertanya, menyuruh, menyanggah, dan menginformasikan sesuatu. Berbagai 
kegiatan anak dan aktivitasnya dikomunikasikan atau dibicarakan melalui 
kalimat-kalimat. 
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Jadi, Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa penelitian 
keterampilan berbicara ini menggunakan tahap transformasional di mana dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini adalah anak mulai 
memberanikan diri untuk bertanya, menyuruh, menyanggah dan 
menginformasikan apa yang anak inginkan. 
 
c. Tujuan Berbicara  
Tujuan utama berbicara adalah menyampaikan informasi berupa gagasan-
gagasan kepada pendengar. Tarigan (2008: 15) tujuan utama berbicara adalah 
untuk berkomunikasi. Menurut Dhieni, dkk (2007: 3.6) tujuan berbicara untuk 
memberitahukan, melaporkan, menghibur, membujuk dan meyakini seseorang.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang 
melakukan kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga bertujuan untuk 
mempengaruhi orang lain dengan maksud apa yang dibicarakan dapat diterima 
oleh lawan bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal balik secara aktif 
dalam kegiatan berbicara antara pembicara dengan pendengar akan membentuk 
kegiatan berkomunikasi menjadi lebih efektif dan efisien. 
 
d. Aspek-aspek Keterampilan Berbicara  
Menurut Arsjad dan Mukti (dalam Nurbiana Dhieni, 2008: 36) 
mengemukakan terdapat dua unsur yang harus diperhatikan pembicara agar dapat 
berbicara secara efektif dan efisien, yakni unsur kebahasaan dan nonkebahasaan.  
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Unsur kebahasaan yaitu aspek-aspek yang berkaitan dengan masalah 
bahasa, yang seharusnya dipenuhi ketika seseorang menjadi pembicara, 
sedangkan unsur nonkebahasaan yaitu aspek-aspek yang menentukan keberhasilan 
seseorang dalam berbicara yang tidak ada kaitannya dengan masalah bahasa. 
Unsur kebahasaan terdiri atas: (a) ketepatan pengucapan, (b) penempatan tekanan, 
nada, sendi, dan durasi yang sesuai, (c) pilihan kata (diksi), dan (d) ketepatan 
sasaran pembicaraan. 
a) Ketepatan pengucapan 
Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi 
bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat dapat 
mengalihkan perhatian pendengar. Hal ini dikarenakan pola ucapan dan artikulasi 
tidak selalu sama. Setiap orang memiliki gaya tersendiri dan gaya yang dipakai 
bisa berubah-ubah sesuai dengan pokok pembicaraan, perasaan, dan sasaran. 
Akan tetapi, jika perbedaan atau perubahan itu terlalu mencolok akan menjadi 
suatu penyimpangan, keefektifan komunikasi akan terganggu. Pengucapan bunyi-
bunyi bahasa yang tidak tepat atau cacat akan menimbulkan kebosanan, kurang 
menyenangkan, kurang menarik atau sedikitnya mengalihkan perhatian 
pendengar. Pengucapan bunyi-bunyi bahasa dianggap menyimpang jika terlalu 
jauh dari ragam bahasa lisan, sehingga terlalu menarik perhatian, mengganggu 
komunikasi, atau pemakaiannya (pembicara) dianggap aneh. Selain itu, pembicara 
juga harus bisa menempatkan penggunaan istilah, sisipan bahasa asing atau daerah 
secara tepat dalam sebuah pembicaraan. 
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b) Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai 
Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi merupakan daya tarik tersendiri 
dalam berbicara. Bahkan bisa dikatakan sebagai faktor penentu dalam 
komunikasi. Walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik tetapi dengan 
penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai akan membuat 
pembicaraan menjadi menarik. Sebaliknya, masalah yang menarik jika 
disampaikan dengan ekspresi datar akan menimbulkan kejenuhan dan keefektifan 
berbicarapun menjadi berkurang. Demikian juga halnya dalam pemberian tekanan 
pada kata atau suku kata. Tekanan suara yang biasanya jatuh pada suku kata 
terakhir atau suku kata kedua dari belakang tetapi ditempatkan pada suku kata 
pertama. Misalnya kata penyanggah, pemberani, dan kesempatan yang diberi 
tekanan pada pe-, pem-, dan ke- tentu kedengarannya janggal. Jika hal ini terjadi, 
perhatian pendengar dapat beralih sehingga pokok pembicaraan yang disampaikan 
kurang diperhatikan. 
c) Pilihan kata (diksi) 
Pilihan kata yang digunakan oleh pembicara hendaknya jelas, tepat, dan 
bervariasi. Maksudnya, pendengar sebagai sasaran mudah mengerti maksud yang 
hendak disampaikan oleh pembicara. Sebaiknya pembicara memilih 
menggunakan kata-kata yang populer dan konkret dengan variasi dan 
perbendaharaan kata yang banyak sehingga tidak monoton. Penggunaan kata-kata 
konkret yang menunjukkan aktivitas akan lebih mudah dipahami oleh pendengar. 
Selain itu, pemilihan kata-kata yang populer (diketahui secara luas) di masyarakat 
akan mendukung keberhasilan mencapai tujuan pembicaraan. Sasaran 
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pembicaraan adalah orang yang diajak berbicara atau pendengar. Pendengar akan 
lebih tertarik jika pembicara berbicara dengan jelas dalam bahasa yang 
dikuasainya. Oleh karena itu, pilihan kata yang tepat yang disesuaikan dengan 
pokok pembicaraan merupakan kunci keberhasilan pembicaraan. 
d) Ketepatan sasaran pembicaraan 
Ketepatan sasaran pembicaraan berkaitan dengan penggunaan kalimat yang 
efektif dalam komunikasi. Ciri kalimat efektif ada empat, yaitu keutuhan, 
perpautan, pemusatan perhatian, dan kehematan. Keutuhan maksudnya setiap kata 
betul-betul merupakan bagian yang padu dari kalimat. Keutuhan kalimat akan 
rusak karena ketiadaan subjek atau adanya kerancuan. Perpautan memiliki makna 
bahwa pertalian unsur-unsur kalimat saling terkait dalam satu pokok bahasan dan 
saling mendukung sehingga tidak berdiri sendiri. Pemusatan perhatian dalam hal 
ini memiliki arti pembicaraan memiliki topik yang jelas dan tidak melebar 
kemana-mana. Fungsi kehematan memiliki arti bahwa kalimat yang digunakan 
singkat dan padat tetapi sudah mewakili atau mencakup topik yang dibicarakan 
sehingga tidak ada kata-kata yang mubazir. Sebagai sarana komunikasi, setiap 
kalimat terlibat dalam proses penyampaian dan penerimaan. Hal yang 
disampaikan dan diterima tersebut dapat berupa ide, gagasan, pengertian, atau 
informasi. Kalimat dikatakan efektif bila mampu membuat proses penyampaian 
dan penerimaan berlangsung sempurna. Kalimat efektif mampu membuat isi atau 
maksud yang disampaikan tergambar lengkap dalam pikiran pendengar sama 
seperti yang disampaikan pembicara. 
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Menurut Arsjad dan Mukti (dalam Nurbiana Dhinie, (2008: 36) unsur 
nonkebahasaan terdiri dari: (a) sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku, (b) 
pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara, (c) kesediaan menghargai 
pendapat orang lain, (d) gerak gerik dan mimik yang tepat, (e) kenyaringan suara, 
(f) kelancaran, (g) relevansi atau penalaran, dan (h) penguasaan topik 
pembicaraan. 
a) Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku 
Seorang pembicara yang baik ketika berbicara di depan umum seharusnya 
memiliki kemampuan yang baik dalam mengatur koordinasi tubuhnya. Hal ini 
dimaksudkan agar sikap tubuh tersebut mampu mendukung keberhasilan 
pembicaraan. Sikap tubuh yang ditunjukkan tersebut antara lain wajar, yaitu 
dengan tidak bersikap berlebihan seperti terlalu banyak berkedip dan 
menggunakan gerakan tangan yang tidak penting. Dari sikap yang wajar saja 
sebenarnya pembicara sudah dapat menunjukkan otoritas dan integritas dirinya. 
Tentu saja sikap ini sangat ditentukan oleh situasi, tempat, dan penguasaan materi.  
b) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara 
Ketika berbicara di depan umum hendaknya seorang pembicara 
mengarahkan pandangannya kepada lawan bicara. Hal ini dimaksudkan sebagai 
bagian dari bentuk penghormatan kepada lawan bicara. Selain itu, pembicara juga 
dapat mengetahui reaksi lawan bicara terhadap pembicaraan yang 
disampaikannya, sehingga pembicara dapat memposisikan diri agar dapat 
menguasai situasi dengan baik.  
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c) Kesediaan menghargai pendapat orang lain 
Dalam menyampaikan isi pembicaraan, seorang pembicara hendaknya 
memiliki sikap terbuka dalam arti dapat menerima pendapat pihak lain, bersedia 
menerima kritik, dan bersedia mengubah pendapatnya jika ternyata pendapat 
tersebut tidak benar. Namun, tidak berarti pembicara begitu saja mengikuti 
pendapat orang lain dan mengubah pendiriannya, tetapi harus mempertahankan 
pendapat tersebut jika argumen tersebut benar-benar diyakini kebenarannya. 
Seorang pembicara yang baik selalu berusaha menghargai pendapat orang lain.  
d) Gerak-gerik dan mimik yang tepat 
Gerak-gerik dan mimik yang tepat juga mendukung keberhasilan tujuan 
pembicaraan seorang pembicara. Hal-hal yang penting selain mendapat tekanan, 
biasanya dibantu dengan gerak tangan atau mimik. Hal ini dapat menghidupkan 
komunikasi agar tidak kaku. Dalam hal ini gerak-gerik pembicara dan mimik yang 
tepat dapat ditunjukkan untuk mendukung pembicaraan. Sebagai contohnya, 
ketika sedang membicarakan kebahagiaan maka ekspresi wajah dan gerak tubuh 
juga harus menunjukkan mimik kegembiraan. Hal ini berbeda ketika sedang 
mengungkapkan ekspresi kepanikan, maka harus didukung dengan mimik muka 
yang bingung, takut, gugup, dan sebagainya. 
e) Kenyaringan suara 
Kenyaringan suara berkaitan dengan situasi tempat, jumlah pendengar, dan 
akustik. Situasi tempat berhubungan dengan dimana pembicaraan tersebut 
dilakukan, apakah di dalam ruang tertutup atau di ruang terbuka. Jumlah 
pendengar juga mempengaruhi pembicara dalam mengatur volume suaranya. 
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Semakin banyak jumlah pendengar, semakin keras volume suara pembicara agar 
mampu mengatasi situasi. Berbeda halnya jika jumlah pendengarnya hanya 
sedikit, pembicara tidak perlu menggunakan volume suara yang keras atau bahkan 
sampai berteriak.  
f) Kelancaran 
Kelancaran adalah penggunaan kalimat lisan yang tidak terlalu cepat dalam 
pengucapan, tidak terputus-putus, dan jarak antar kata tetap. Kelancaran juga 
didukung oleh kemampuan olah vocal pembicara yang tepat tanpa ada sisipan 
bunyi /e/, /anu/, /em/, dan sebagainya. Sebaliknya, pembicara yang terlalu cepat 
juga akan menyulitkan pendengar menangkap pokok pembicaraan. Jadi, hal yang 
menjadi titik pokok kelancaran adalah penggunaan kalimat yang tidak terlalu 
cepat, dan tidak terputus-putus sehingga pembicaraan lebih efektif. 
g) Relevansi atau penalaran 
Dalam sebuah pembicaraan seharusnya bagian dalam kalimat memiliki 
hubungan yang saling mendukung dan tidak bisa dipisahkan. Gagasan demi 
gagasan haruslah berhubungan dengan runtut. Proses berpikir untuk sampai pada 
suatu kesimpulan harus logis dan relevan. Relevansi atau penalaran berkaitan 
dengan tepat tidaknya isi pembicaraan dengan topik yang sedang dibicarakan. 
Selain itu, relevansi juga berkaitan dengan apakah penggunaan kalimat-kalimat 
tersebut saling mendukung dalam konteks pembicaraan atau tidak. 
h) Penguasaan topik 
Penguasaan topik dalam sebuah pembicaraan memiliki arti yang penting. 
Hal ini dikarenakan seseorang yang menguasai topik dengan baik akan lebih 
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mudah dalam meyakinkan pendengar. Misalnya, dalam hal menanamkan suatu 
ilmu, mempengaruhi, menyampaikan pendapat, dan menyampaikan sikap hidup 
kepada audiens akan berlangsung lebih efektif dan efisien. Jika seorang pembicara 
menguasai topik yang dibicarakannya dengan baik, pendengarpun akan lebih 
percaya dan apresiatif terhadap apa yang diungkapkan tersebut. Oleh karena itu, 
penguasaan topik yang baik akan menumbuhkan keberanian dan kelancaran yang 
mendukung keberhasilan pembicaraan. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa unsur-unsur 
yang mempengaruhi pembelajaran keterampilan berbicara, yakni unsur 
kebahasaan dan nonkebahasaan. Di dalam unsur kebahasaan dari beberapa 
kemampuan itu yang menurut saya cocok untuk anak TK yaitu (a) Ketepatan 
pengucapan, (b) Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai, (c) 
Ketepatan sasaran pembicaraan sedangkan unsur nonkebahasaan  yaitu (a) Sikap 
yang wajar, tenang dan tidak kaku, (b) Kelancaran, (c) Kenyaringan suara, (d) 
Penguasaan topik pembicaraan. Di samping itu, guru dapat memilih metode 
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran di kelas agar faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterampilan berbicara dapat terpenuhi.  
 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 
dari dalam diri anak maupun dari luar diri anak. Menurut Hurlock (1978: 185) 
faktor–faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara diaantaranya kesiapan 
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fisik, kesiapan mental, model yang baik untuk ditiru, kesempatan berpraktik, 
motivasi dan bimbingan. 
a) Persiapan Fisik untuk Berbicara  
Kemampuan berbicara tergantung pada kematangan mekanisme bicara. 
Sebelum semua organ bicara mencapai bentuk yang lebih matang, saraf dan otot 
mekanisme suara tidak dapat menghasilkan bunyi yang diperlukan bagi kata-kata.  
b) Kesiapan Mental untuk Berbicara  
Kesiapan mental untuk berbicara tergantung pada kematangan otak, 
khususnya bagian-bagian asosiasi otak. Biasanya kesiapan tersebut berkembang di 
antara umur 12 dan 18 bulan dan dalam perkembangan bicara dipandang sebagai 
“saat dapat diajar”.  
c) Model yang Baik untuk Ditiru  
Model yang baik untuk ditiru diperlukan agar anak tahu mengucapkan kata 
dengan benar. Model tersebut mungkin orang di lingkungan sekitar mereka. Jika 
mereka kekurangan model yang baik, maka mereka akan sulit belajar berbicara 
dan hasil yang dicapai berada di bawah kemampuan mereka.  
d) Kesempatan untuk Berpraktik 
Jika anak tidak diberikan kesempatan untuk berpraktek maka mereka akan 
putus asa dan motivasi anak menjadi rendah. untuk bermain peran dalam situasi 
kehidupan yang sebenarnya serta mempraktikkan kemampuan berbahasa sehingga 
dapat membantu meningkatkan keterampilan berbicara pada anak.  
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e) Motivasi 
Jika anak mengetahui bahwa mereka dapat memperoleh apa saja yang 
mereka inginkan tanpa memintanya, dan jika anak tahu bahwa pengganti bicara 
seperti tangis dan isyarat dapat mencapai tujuan tersebut, maka motivasi anak 
untuk belajar berbicara akan melemah.  
f) Bimbingan 
Cara yang paling baik untuk membimbing belajar berbicara adalah 
menyediakan model yang baik, mengadakan kata-kata dengan jelas, serta 
memberikan bantuan mengikuti model. 
Ungkapan lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 
berbicara dikemukakan oleh (Rahayu, 2007: 216) yang terdiri dari beberapa hal, 
yaitu:  
1. Gaya berbicara, secara umum gaya bicara ditandai dengan tiga ciri, yaitu:  
a) Gaya ekspresif, gaya bicara ekspresif ditandai dengan spontanitas, lugas, gaya 
ini digunakan saat mengungkapkan perasaan, bergurau, mengeluh, atau 
bersosialisasi.  
b) Gaya perintah, gaya ini menunjukkan kewenangan dan bernada memberikan 
keputusan.  
c) Gaya pemecahan masalah, gaya ini bernada rasional, tanpa prasangka, dan 
lemah lembut.  
2. Metode penyampaian metode penyampaian ini terdiri dari:  
a) penyampaian mendadak.  
b) penyampaian tanpa persiapan. 
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c) penyampaian dari naskah. 
d) penyampaian dari ingatan (Rahayu, 2007: 217).  
Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan berbicara, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara dapat 
dipengaruhi oleh model yang baik untuk ditiru serta adanya kesempatan yang 
diberikan pada anak untuk berbicara. Hal tersebut dapat dilakukan melalui metode 
sosiodrama. 
 
f. Karakteristik  Keterampilan Berbicara Anak TK 
Pengembangan berbicara anak sangat penting untuk dikembangkan, karena 
perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukannya dapat diketahui dengan 
mengamati perkembangan berbicara anak. Pengembangan bicara merupakan suatu 
hal yang esensial dan sangat dibutuhkan oleh anak untuk memperlancar 
kemampuan dan keterampilan berbicara anak itu sendiri. 
Menurut Suhartono (2005: 122) bahwa yang dimaksudkan dengan 
pengembangan bicara anak yaitu usaha meningkatkan kemampuan anak untuk 
berkomunikasi secara lisan sesuai dengan situasi yang dimasukinya. Jadi, tujuan 
utama dalam pengembangan bicara anak adalah agar anak memiliki keterampilan 
berbicara yang baik serta memiliki kemampuan berkomunikasi secara lisan 
dengan lancar. 
Anak yang sejak kecil dilatih dan dibimbing untuk berbicara secara tepat 
dan baik, akan mampu berpikir kritis dan logis. Dengan membimbing anak 
berbicara sejak usia dini akan memberikan banyak manfaat bagi kemampuan 
25 
 
anak, anak akan mampu mengungkapkan isi hatinya (pendapat, sikap) secara lisan 
dengan lafal yang tepat. Tujuan umum pengembangan berbicara anak yaitu: (a) 
anak dapat melafalkan bunyi bahasa yang diguanakan secara tepat; (b) anak 
mempunyai perbendaharaan kata yang memadai untuk keperluan berkomunikasi; 
dan (c) anak mampu menggunakan kalimat secara baik untuk berkomunikasi lisan 
(Suhartono, 2005: 123). 
Anak usia Taman Kanak-Kanak mempunyai karakteristik khusus dalam 
kemampuan berbahasa atau berbicara, antara lain sudah dapat berbicara lancar 
dengan kalimat sederhana, mengenal sejumlah kosakata, menjawab dan membuat 
pertanyaan sederhana, serta menceritakan kembali isi cerita. 
Nurbiana Dhieni (2005; 3.8) menyebutkan bahwa anak membutuhkan 
reinforcement (pengut), reward (hadiah, pujian), stimulasi, dan model atau contoh 
yang baik dari orang dewasa agar keterampilan berbicaranya dapat berkembang 
secara maksimal. 
Dalam linguistik dijelaskan bahwa berbicara memiliki karakterisktik atau 
ciri-ciri khusus, yaitu: 
a) Bertujuan, kegiatan berbicara membawakan seseorang mencapai tujuan dan 
keinginannya. 
b) Bersifat interaktif, ada dialog sehingga proses komunikasi akan terjadi. 
c) Kesementaraan, proses komunikasi terjadi selama proses pembicaraan 
berlangsung. 
d) Terjadi dalam bingkai khusus, yakni berkomunikasi hanya terjadi pada waktu 
tertentu, mengambil tempat tertentu, ada topik, dan kedua belah pihak dalam 
keadaan siap. 
e) Alfa (tidak memperhatikan) tanda baca. 
f) Kata-kata terbatas. 
g) Pengalaman. 
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Perkembangan berbicara pada anak berlangsung cepat, seperti terlihat dalam 
berkembangnya pengertian dan berbagai keterampilan berbicara, ini memberikan 
ampak yang kuat terhadap jumlah berbicara dan isi pembicaraan (Hurlock, 1980: 
140). Perkembangan bahasa anak Taman Kanak-kanak berada pada tahap 
ekspresif, sehingga anak dapat mengungkapkan keinginannya, penolakan maupun 
pendapatnya dengan menggunakan bahasa lisan untuk digunakan dalam proses 
komunikasi. 
 
g. Karakteristik Berbicara Anak TK Usia 4-5 Tahun 
Pada anak usia TK yaitu 4-5 tahun, kemampuan berbahasa yang paling 
umum dan efektif dilakukan adalah kemampuan berbicara. Hal ini selaras dengan 
karakteristik umum kemampuan bahasa anak pada usia 4-5 tahun. Nurbiana 
Dhieni, dkk (2005: 3, 7) menyebutkan anak usia 4-5 tahun mempunyai 
karakteristik berbicara yaitu:  
a) Kemampuan anak untuk dapat berbicara sangat baik,  
b) Melaksanakan 2-3 perintah lisan secara berurutan dengan benar,  
c) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan urutan 
yang mudah dipahami, 
d) Berkomunikasi dengan lancar dan sudah dipahami orang lain,  
e) Menggunakan kata sambung seperti bagaimana, apa, mengapa kapan, 
f) Membandingkan dua hal, 
g) Memahami konsep timbal balik, 
h) Mampu menggunakan 4-8 kata, 
i) Menyusun kalimat, 
j) Menyebutkan lebih dari tiga kalimat; dan  
k) Mengenal tulisan sederhana. 
 
Menurut Suhartono (2005: 43) anak-anak telah memiliki sejumlah besar 
kosakata pada waktu masuk Taman Kanak-kanak. Anak sudah dapat membuat 
pertanyaan negative, kalimat majemuk, dan berbagai bentuk kalimat. Anak dapat 
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bergurau, bertengkar dengan teman-temannya, dan berbicara sopan dengan orag 
tua dan guru mereka.  
 
2. Metode Sosiodrama  
a. Pengertian Sosiodrama 
Sosiodrama merupakan salah satu tehnik dalam bimbingan kelompok yaitu 
role playing atau tehnik bermain peran. Menurut Djumhur & Muh Surya, (2001: 
109), sosiodrama dipergunakan sebagai salah satu teknik untuk memecahkan 
masalah-masalah sosial dengan melalui kegiatan bermain peran. Di dalam 
sosiodrama ini sesorang akan memerankan suatu peran tertentu dari situasi 
masalah sosial. Jadi, tehnik sosiodrama adalah tehnik bermaian peran dalam 
rangka untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalam hubungan 
interpersonal (rasa cemburu, dilem, dan lain-lain) yang dilakukan dalam 
kelompok. Sosiodrama ini bertujuan untuk mendidik kembali dari pada 
penyembuhan. 
Metode sosiodrama merupakan suatu cara mengajar dengan jalan 
mendramatisaikan bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial. Sosiodrama 
merupakan alat pengajaran massal, pendengar harus benar-benar mengikuti 
jalannya sosiodrama. Kata drama adalah suatu kejadian atau peristiwa dalam 
kehidupan manusia yang mengandung konflik kejiwaan, pergolakan, benturan 
antara dua orang atau lebih. Masalah hubungan sosial tersebut didramatisasikan 
oleh siswa dibawah pimpinan guru. Melalui metode ini guru ingin mengajarkan 
cara-cara bertingkah laku dalam hubungan antara sesama. 
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b. Langkah-langkah Sosiodrama   
Dalam melaksanakan suatu metode pembelajaran tentu ada langkah-
langkahnya. Begitu pula dengan metode sosiodrama. Menurut Roestiyah, N. K. 
(2001: 91) berpendapat langkah-langkah sosiodrama yang agar berhasil dengan 
efektif adalah sebagai berikut: 
1) Guru menerangkan terlebih dahulu kepada siswa tentang metode sosiodrama, 
dimana siswa diharapkan dapat memecahkan masalah hubungan sosial yang 
aktual di masyarakat. Guru menunjuk beberapa siswa yang akan berperan 
dalam sosiodrama, masing-masing akan mencari pemecahan masalah sesuai 
dengan perannya. Dan siswa yang lain jadi penonton dengan tugas-tugas 
tertentu pula. 
2) Guru harus pandai memilih masalah yang menarik minat siswa. 
3) Menceritakan terlebih dahulu sambil mengatur adegan yang pertama. 
4) Menjelaskan kepada pemeran-pemeran mengenai tugas peranannya, 
menguasai masalahnya, dan pandai bermimik maupun berdialog. 
5) Siswa yang tidak turut dalam memainkan peran harus harus bisa memberi 
saran dan kritik pada apa yang akan dilakukan setelah sosiodrama selesai. 
6) Setelah sosiodrama mencapai situasi klimaks, maka harus dihentikan, agak 
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan secara 
umum. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini peneliti memilih 
langkah-langkah sosiodrama seperti yang dikemukakan oleh Roestiyah, N. K. 
(2001: 91). 
 
c. Manfaat Metode Sosiodrama  
Ahmadi (2005: 65) menjelaskan beberapa manfaat dari metode sosiodrama, 
atara lain: pertama, melatih anak untuk mendramatisasikan sesuatu serta melatih 
keberanian; kedua metode ini akan menarik perhatian anak sehingga susasana 
kelas menjadi hidup; ketiga anak- anak dapat menghayati suatu peristiwa sehingga 
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mudah mengambil kesimpulan berdasarkan penghayatan sendiri; dan keempat, 
anak dilatih untuk menyusun pikirannya dengan teratur. 
Ahmadi (2005: 82) melanjutkan kelebihan-kelebihan sosiodrama, yaitu (1) 
memperjelas situasi sosial yang dimaksud, (2) menambah pengalaman tentang 
situasi sosial tertenti, dan (3) mendapat pandangan mengenai suatu tindakan 
dalam suatu situasi sosial dari berbagai sudut. 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Sosiodrama 
Kelebihan dari kegiatan sosiodrama menurut Roestiyah (2010: 90) adalah: 
a) Kesempatan melibatkan seluruh anak dapat berpartisipasi dehingga 
mempunyai untuk memajukan kemampuannya dalam bekerjasama. 
b) Anak bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 
c) Guru dapat mengevaluasi pemahaman setiap siswa melalui pengamatan pada 
waktu melakukan permainan. 
d) Permainan merupakan pengalaman belajar menyenangkan bagi anak. Guru 
dapat mengefisiensi waktu karena pada umumnya bermain peran maka proses 
kegiatan bermain peran tidak akan berjalan dengan baik. 
Kekurangan dari kegiatan sosiodrama adalah: 
a) Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering mempengaruhi anak 
dalam melakukan sosiodrama. 
b) Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit menjadi 
kurang baik. 
30 
 
c) Seiring kelas lain terganggu oleh suara para pemain dan penonton yang 
kadang-kadang bertepuk tangan dan sebagainya. 
Dapat disimpulkan bahwa, dalam proses kegiatan belajar mengajar dengaan 
metode yang terdapat pada sosiodrama memiliki kelebihan yang menumbuhkan 
potensi diri pada anak khususnya dalam aspek perkembangan bahasa pada 
keterampilan berbicara anak. Sedangkan kelemahan metode sosiodrama harus 
dapat diminimalisir sehingga tidak menghambat proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 
e. Perkembangan Anak Usia TK 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Sesuai 
dengan pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20/2003 
ayat 1, yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang usia 
0-6 tahun. Sementara itu, menurut kajian rumpun ilmu PAUD dan 
penyelenggaraannya dibeberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun 
(Maimunah Hasan, 2010: 17). Berdasarkan pernyataan di atas maka anak usia TK 
merupakan bagian dari anak usia dini karena anak TK berada pada rentang usia 4-
6 tahun. 
Anak usia dini berada dalam masa keemasan disepanjang rentang usia 
perkembangannya. Masa ini juga merupakan masa kritis atau peka bagi anak. 
Hainstock dalam Yuliani Nuraini Sujiono (2009: 54) mengatakan bahwa pada 
masa peka inilah terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga anak 
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siap merespon dan mewujudkan semua tugas-tugas perkembangan yang 
diharapkan agar muncul pada perilaku anak sehari-hari. 
Pada masa ini anak sangat peka untuk menerima rangsangan yang cukup 
baik, terarah, dan didorong ke tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Pada 
usia dini ini diharapkan kemampuan dasar anak dapat berkembang dan tumbuh 
secara baik dan benar melalui stimulasi pendidikan yang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak 
usia TK adalah anak yang masuk dalam usia dini, yaitu anak yang berada dalam 
masa keemasan maupun masa kritis bagi anak disepanjang usianya untuk 
menerima rangsangan. Pada masa ini anak sangat peka untuk menerima 
rangsangan yang cukup baik, terarah, dan didorong ke tingkat pertumbuhan dan 
perkembangannya, sehingga pada usia TK anak perlu mendapatkan stimulasi 
pendidikan yang sesuai dengan tingkat perkembangannya.  
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pada dasarnya suatu penelitian yang akan dibuat dapat memperhatikan 
penelitian lain yang dapat dijadikan rujukan dalam mengadakan penelitian. 
Adapun yang terdahulu penelitian yang dilakukan oleh Lola Handayani tahun 
(2013) dalam skripsinya “Mengembangkan Kemampuan Berbicara Anak Melalui 
Metode Bercakap-cakap” menyimpulkan bahwa dengan metode bercakap-cakap 
dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil persentasi yang diperoleh pada aspek berbicara yang diamati.  
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Hasil penelitian Wida Astu Mawati (2011) juga sependapat, bawasannya 
pembelajaran pemeranan tokoh drama menggunakan metode sosiodrama dapat 
meningkatkan hasil belajar anak. Untuk disarankan agar guru menggunakan 
metode sosiodrama, karena selain dapat meningkatakan keterampilan berbicara, 
sosiodrama juga dapat meningkatkan hasil belajar anak. 
 
C. Kerangka Pikir  
Keterampilan berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini agar anak 
dapat mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaannya yang baik akan menjadi 
kebiasaan yang baik pula bagi anak. Keterampilan berbicara merupakan 
kemampuan seseorang dalam menyampaikan ide/gagasan, pikiran, dan perasaan 
kepada orang lain menggunakan bahasa lisan dengan jelas dan tepat. Dalam 
mengembangkan keterampilan berbicara pada anak usia TK perlu dilakukan 
dengan cara yang menyenangkan sehingga anak akan lebih terstimulasi pada 
kemampuan bahasanya. 
Keterampilan berbicara memiliki tiga tahap perkembangan, tahap 
penamaan, tahap telegrafis, dan tahap transformasional. Perkembangan yaitu suatu 
perubahan yang berlangsung seumur hidup dengan bertambahnya struktur dan 
fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam keterampilan gerak kasar, gerak halus, 
bicara dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian. Tujuan berbicara yaitu 
menyampaikan informasi kepada pendengar, dan meyakinkan atau mempengaruhi 
penerima informasi, untuk menghibur, serta menghendaki reaksi dari pendengar 
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atau penerima informasi. Untuk mencapai tujuan harus menyusun langkah-
langkah dan strategi yang baik agar mencapai tujuan tersebut dengan baik. 
Upaya meningkatkan keterampilan berbicara pada anak, salah satu metode 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru kelas adalah dengan menggunakan 
metode sosiodrama. Dengan metode sosiodrama anak dapat meningkatkan 
keterampilan berbicaranya saat anak berlatih sosiodrama, memainkan sosiodrama, 
hingga akhir sosiodrama saat anak mengkaji isi sosiodrama yang telah dimainkan. 
Metode sosiodrama dapat dinilai dengan memperhatikan aspek-aspek yang 
mempengaruhi keterampilan berbicara. Selain itu, siswa juga dapat 
mengungkapkan masalah-masalah pribadi dan sosial yang terjadi dan berkaitan 
dengan hubungan sesama. 
Dengan metode ini, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
anak di TK ABA Gendingan Yogyakarta. Untuk dapat merinci kerangka pikir 
dalam penelitian ini, maka dapat digambarkan melalui bagan berikut ini: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
1. Keterampilan berbicara perlu 
dimiliki seorang anak agar dapat 
berkomunikasi dengan 
lingkungannya. 
2. menggunakan metode sosiodrama 
anak akan merasakan 
pembelajaran yang berbeda dan 
anak akan tertarik untuk 
mendengarkannya 
3. Melalui metode sosiodrama anak 
akan lebih berani mengekspresikan 
kemampuan yang dimilikinya. 
 
1. Perkembangan bahasa 
(berbicara) anak 
kelompok A3 di TK 
ABA Gendingan 
Yogyakarta belum 
berkembang secara 
optimal. 
2. Anak belum 
berani/masih malu-malu 
ketika diminta gurunya 
maju kedepan kelas 
untuk bercerita. 
 
Tindakan 
 
 
Hasil 
Keterampilan 
berbicara dapat 
berkembang 
secara optimal 
melalui metode 
sosiodrama. 
 
Kondisi Awal 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang dipaparkan di atas maka 
dapat diajukan rumusan hipotesis untuk penelitian ini yaitu keterampilan berbicara 
dapat meningkat melalui metode sosiodrama pada anak Kelompok A3 TK ABA 
Gendingan Yogyakarta.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Menurut Suharsimi, dkk (2015: 2) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang memaparkan proses maupun hasil di kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Menurut Suharsimi, dkk (2015: 19) penelitian kolaboratif 
merupakan penelitian yang dilakukan dua atau lebih peneliti dilaksanakan 
bersama dan menyusun laporan bersama. Penelitian ini dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipatif, peneliti dalam prosesnya bekerjasama dengan guru 
kelas. Guru kelas sebagai pelaksana dan peneliti sebagai yang mengamati seluruh 
perubahan yang terjadi pada anak. Peneliti terlibat langsung dalam perencanaan 
penelitian, mengamati, mencatat dan mengumpulkan data, menganalisa data dan 
membuat laporan hasil penelitian. 
Desain penelitian tindakan kelas ini menggunakan PTK model Kemmis dan 
Mc Taggart. Menurut Wijaya Kusuma & Dedi Dwitagama (2011: 21) model 
Kemmis dan MC Taggart memiliki empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Dalam hal ini satu siklus terdapat tahapan perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Model penelitian yang dilakukan pada 
penelitian ini merupakan pengembangan model Kemmis dan Mc Taggart yang 
dimulai dari pratindakan dan dilanjutkan dengan Siklus 1 yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan yang dilakukan dalam waktu bersamaan peneliti 
melakukan pengamatan, kemudian dilakukan refleksi atas tindakan yang telah 
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dilakukan. Secara garis besar dapat dilihat pada gambar model penelitian tindakan 
kelas Kemmis dan Mc Taggart sebagai berikut:  
 
Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart yang 
Dimodifikasi (Sumber: Wijaya Kusuma & Dedi Dwitagama, 2010: 20) 
Berdasarkan uraian di atas maka alur pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan dan 
pengamatan tindakan, refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Semua siswa Kelompok A3 di TK ABA 
Gendingan Yogyakarta 2016/2017 dengan jumlah siswa 13 terdiri dari 9 anak 
perempuan dan 4 anak laki-laki. 
2. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah keterampilan berbicara melalui metode 
sosiodrama. 
Keterangan  :  
Siklus I: 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan Observasi I 
3. Refleksi I 
 
Siklus II: 
1. Perencanaan II 
2. Tindakan dan Observasi II 
3. Refleksi II 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian dilakukan TK ABA Gendingan Yogyakarta yang beralamat 
Komplek Masjid Pertiwi Gendingan Yogyakarta, Jl. KH Wahid Hasyim, Notoprajan, 
Ngampilan, Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juli tahun 
2017. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Sesuai dengan adanya tahapan siklus Model dari Kemmis dan Mc Taggart 
tersebut maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pratindakan 
Pratindakan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengetahui dan mencatat kondisi awal dari subjek penelitian dalam hal ini adalah 
anak Kelompok A3 TK ABA Gendingan Yogyakarta.  
a. Perencanaan  
Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan 
kelincahan pada anak. Peneliti dan guru kelas merencanakan apa saja yang akan 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi di kelas berdasarkan hasil 
pengamatan awal. Selanjutnya peneliti dan guru kelas merancang pembelajaran untuk 
pemecahan masalah dalam meningkatkan kelincahan anak. 
Peneliti dan guru kelas menetapkan waktu pelaksanaan penelitian dan membuat 
Rencana Pembelajaran Harian (RKH) yang sesuai dengan kegiatan yang akan 
dijadikan penelitian. Selanjutnya adalah menyusun dan mempersiapakan lembar 
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observasi dan alat pendokumentasian kegiatan pembelajaran. Peneliti dan guru kelas 
tak lupa mempersiapkan peralatan dan tempat yang digunakan dalam penelitian. 
b. Tindakan  
Tindakan dalam penelitian ini menggunakan panduan dari perencanaan yang 
telah dibuat, namun bersifat terbuka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi saat 
pelaksanaan penelitian. Guru kelas berperan sebagai pelaksana dan peneliti sebagai 
pengamat. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
yang sudah disiapkan oleh peneliti. Peneliti dan guru kelas bekerjasama dalam 
mengamati keaktifan dan kelincahan anak selama kegiatan berlangsung. 
c. Observasi 
Obsevasi dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran di luar kelas melalui kegiatan sosiodrama. 
Pengamatan berupa kesesuaian rencana antara aktivitas guru dan anak yang sedang 
berlangsung, minat dan perilaku anak ketika melaksanakan proses pembelajaran. 
Observasi dilakukan sesuai dengan instrumen yang dibuat oleh peneliti dan telah 
divalidasi oleh dosen ahli. Observasi dilakukan peneliti dan guru kelas sebagai 
pelaksana. 
d. Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil yang 
diperoleh dari pengamatan. Data yang sudah diperoleh dari hasil observasi dianalisis 
kemudian dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru pendamping 
melalui diskusi. Diskusi ini dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap proses 
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yang sudah dilakukan, masalah yang muncul dan segala hal yang berkaitan dengan 
tindakan yang dilakukan. Setelah adanya refleksi ini maka peneliti dapat mencari 
solusi dari permasalahan-permasalahan yang mungkin timbul dan membuat rencana 
perbaikan untuk siklus berikutnya. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitan tindakan kelas ini menggunakan 
observasi. Observasi merupakan pengambilan data untuk menilai sejauh mana efek 
tindakan mencapai sasaran. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 185) teknik 
pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara yang dipakai dalam mengumpulkan 
data, seperti observasi. Sedangkan Sugiyono (2007: 148) berpendapat bahwa 
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian. 
  
F.  Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 229) mengemukakan instrumen penelitian adalah 
suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pelaksanaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Sedangkan Sugiyono (2007: 
148) berpendapat bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.  
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Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Catatan Lapangan 
Dengan catatan lapangan, peneliti akan mendapatkan informasi tentang 
aktivitas guru dan siswa selama mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara 
menggunakan metode sosiodrama. 
2. Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara 
Dengan instrumen ini, peneliti akan mendapatkan hasil peningkatan 
keterampilan berbicara siswa berupa angka. Instrumen penilaian berbicara yang 
dipakai peneliti dalam penilaian ini adalah instrumen tiap-tiap unsur dengan 
kemungkinan skor maksimal 100. Seperti yang dikemukakan oleh Arsjad dan Mukti 
(dalam Dhieni, 2008: 36) penilaian berbicara mencakup aspek kebahasaan (ketepatan 
pengucapan, penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai, pilihan kata 
(diksi), dan ketepatan sasaran pembicaraan) dan aspek nonkebahasaan (sikap yang 
wajar, tenang, dan tidak kaku, pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara, 
kesediaan menghargai pendapat orang lain, gerak gerik dan mimik yang tepat, 
kenyaringan suara, kelancaran, relevansi atau penalaran, dan penguasaan topik 
pembicaraan). Penilaian berbicara dalam penelitian ini telah dimodifikasi pada setiap 
unsurnya dengan dinilai sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa. 
Berikut kisi-kisi instrumen penilaian keterampilan berbicara dengan unsur 
kebahasaan dan nonkebahasaan. Unsur kebahasaan meliputi tiga indikator yaitu: 
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ketepatan pengucapan, penempatan tekanan, dan ketepatan sasaran pembicaraan, 
sedangkan unsur nonkebahasaan meliputi empat indikator yaitu: sikap yang wajar, 
tenang dan tidak kaku, kelancaran, kenyaringan suara, penguasaan topik 
pembicaraan. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara 
No  Aspek yang Dinilai Unsur- unsur 
1. Kebahasaan  a. Ketepatan pengucapan 
b. Penempatan tekanan 
c. Ketepatan sasaran pembicaraan 
2. Non Kebahasaan a. Sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku 
b. Kelancaran  
c. Kenyaringan suara 
d. Penguasaan topik pembicaraan 
 Catatan : Rubrik terlampir 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data tentang keterampilan 
berbicara ekspresif melalui metode sosiodrama dengan teknik analisis deskriptif yang 
bersifat deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Sa’dun Akbar (2010: 8) 
memaparkan bahwa analisis deskriptif kuantitatif yaitu hasil analisis yang datanya 
berupa angka, sedangkan analisis deskiptif kualitatif yaitu analisis yang datanya 
berupa kata-kata atau pernyataan-pernyataan yang diperoleh melalui observasi, 
dokumen, dan lain-lain. Ketuntasan belajar siswa dapat menentukan apakah siswa 
sudah mencapai target keberhasilan atau belum. Menurut Acep Yoni (2010: 176) 
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untuk menentukan ketuntasan belajar siswa maka dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif sederhana dengan menggunakan rumus:  
 
Kemudian data tersebut diinterprestasikan kedalam empat tingkatan: 
1. Kriteria berkembang sangat baik dengan nilai yang diperoleh antara 75% - 100%. 
2. Kriteria berkembang sesuai harapan dengan nilai yang diperoleh antara 50% - 
74.99%. 
3. Kriteria mulai berkembang dengan nilai yang diperoleh antara 25% - 49.99%. 
4. Kriteria belum berkembang dengan nilai yang diperoleh antara 0% - 24.99%. 
 
H. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria merupakan suatu patokan atau acuan yang dijadikan sebagai penentu 
keberhasilan suatu kegiatan atau program. Sesuai dengan pengertian penelitian 
tindakan kelas, maka keberhasilan dalam penelitian diikuti dengan adanya perbaikan-
perbaikan ke arah upaya meningkatnya keterampilan berbicara. Sehubungan dengan 
hal tersebut, maka penelitian ini dikatakan berhasil apabila semua indikator telah 
mencapai persentase sebesar ≥ 80%, yang berada pada kriteria sangat baik atau setara 
dengan berkembang sangat baik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK ABA Gendingan yang beralamat di Jalan 
Wachid Hasyim Nomor 25 Komplek Masjid Pertiwi Gendingan, Ngampilan, 
Yogyakarta.Secara geografis letak sekolah ada di wilayah strategis di daerah kota 
yogyakarta, persisnya berada di belakang perkiran Ngabean, dekat masjid, jalan raya, 
dan dekat dengan rumah penduduk, sehingga letak TK ABA Gendingan Yogyakarta 
mampu mengkondisikan kebutuhan pendidik anak usia dini pada anak-anak di 
sekitarnya. TK ABA Gendingan Yogyakarta ini memiliki 1 kelas kelompok bermain, 
3 kelas A, dan 2 kelas B. Setiap kelas memiliki 1 guru kelas sedangkan kelompok 
bermain memiliki 3 guru.  
Gedung TK ABA Gendingan Yogyakarta terdiri dari bangunan 1 lantai, 
memiliki 6 ruang kelas, 1 taman bermain, 1 aula, dan 1 ruang kantor 1 UKS. Selain 
itu TK juga memiliki 1 ruang dapur dan 5 kamar mandi, kolam renang, permainan 
indoor dan outdoor. Sarana dan prasarana sudah memadai dan tertata dengan baik, 
dan memiliki halaman yang cukup luas untuk anak bermain di halaman sekolah. 
Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan di TK ini meliputi tahapan 
pencapaian perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, sosial emosional, bahasa, 
motorik. Kurikulum pembelajaran di TK ABA Gendingan Yogyakarta menggunakan 
kurikulum pembelajaran tahun 2013. Selain program pembelajaran yang 
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dilaksanakan, juga terdapat kegiatan ekstra seperti drumband, tari, iqro, renang, 
angklung, dan menggambar-mewarnai, dan lain-lain. 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Berbicara Pratindakan 
Sebelum melakukan Tindakan Penelitian Kelas hal pertama yang dilakukan 
peneliti adalah melakukan observasi. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa 
keterampilan berbicara anak masih sangat rendah sebagian besar masih banyak anak 
yang merasa malu saat diminta guru untuk maju kedepan kelas, masih merasa belum 
percaya diri, dan kebingungan, maka dari itu peneliti menggunakan metode 
sosiodrama untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak. Dari hasil pengamatan 
tersebut didapat data keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama di 
Kelompok A3 sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Kondisi Awal Keterampilan Berbicara Pratindakan 
No Materi Hasil Pratindakan 
Kebahasaan 
1. Ketepatan pengucapan. 44,2 % 
2. Penempatan tekanan nada yang sesuai. 40,3 % 
3. Ketepatan sasaran pembicaraan. 44,2% 
Non Kebahasaan 
4. Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku. 32,6% 
5. Kelancaran. 34,6% 
6. Penguasaan  topik pembicaraan. 42,3% 
7. Kenyaringan. 38,4% 
Rata-rata   39,5 %  
Kriteria keberhasilan MB 
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Berdasarkan tabel di atas, maka persentase yang diperoleh saat pratindakan 
dapat dideskripsikan bahwa hasil keterampilan berbicara yang dicapai 39,5%. Hasil 
pencapaian keterampilan berbicara anak baru mencapai kategori mulai berkembang. 
Hal ini masih jauh dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian 
perlu adanya tindakan dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui 
metode sosiodrama.  
 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
Pelaksanaan siklus tindakan merupakan satu putaran dalam penelitian ini yang 
di dalamnya meliputi tahapan kegiatan perencanaan, tahapan pelaksanaan kegiatan 
sesuai dengan langkah-langkah yang disiapkan, pengamatan terhadap pencapaian 
kemampuan berbicara anak Kelompok A3, dan evaluasi tingkat keberhasilan sudah 
mencapai yang ditetapkan. Pelaksanaan tindakan pada Siklus 1 diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan Siklus I 
Dalam tahapan kegiatan perencanaan pada Siklus I, peneliti menyiapkan 
beberapa hal yaitu: 
1) Menyusun teks drama yang sesuai dengan tema yang sedang digunakan oleh 
sekolah. 
2) Penyusunan RPPH dilakukan oleh guru dan peneliti. Kegiatan dilakukan sesuai 
dengan tema dan sub tema yang sedang digunakan. Tindakan penelitian ini 
dilakukan pada awal kegiatan pembelajaran. 
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3) Peneliti menyiapkan peralatan berupa miniatur pembelajaran yang akan 
digunakan dalam melaksanakan kegiatan dengan menggunakan metode 
sosiodrama. 
4) Menyiapkan alat dokumentasi dan lembar observasi untuk mencatat peningkatan 
keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama anak Kelompok A3. 
 
b. Tindakan Siklus I 
1) Siklus I Pertemuan Pertama 
Siklus I Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 7 Maret 2017 
dengan indikator keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara melalui sosiodrama 
pada pertemuan pertama tentang menyiram tanaman cabai. Peralatan  yang digunakan 
adalah caping, keranjang, tanaman. Pada pertemuan ini guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan pada hari itu. Kegiatan pertama, mengenalkan peralatan 
menyiram tanaman cabai yaitu guru membacakan teks drama sesuai dengan peran 
masing-masing anak. Kegiatan ini dilakukan supaya anak memahami bagaimana 
bermain sosiodrama. Selanjutnya guru mempersiapkan kelompoknya untuk memulai 
kegiatan. Kelompok I terdiri dari FK, QT, HN, RR, AN, dan MS. QT berperan 
sebagai Bu Tani, FK, HN, RR, AN, dan MS berperan sebagai anak sekolah. Berikut 
hasil dialog percakapan Kelompok I: 
Guru              : “Suatu pagi hari ada 5 anak kecil lari-larian di sawah, dan anak-anak 
pun bertemu dengan Bu Tani yang sedang berada di sawah dengan 
membawa alat yang digunakan untuk menyiram tanaman cabai. 
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Mereka semua heran untuk apa alat tersebut sehingga mereka 
semua datang dan mendekati pak tani untuk bertanya. Lalu anak-
anak bertanya kepada Bu Tani apa tanaman itu perlu disiram pak? 
Lalu pak tani menjawab iya tanaman perlu disiram dengan air dan 
diberi pupuk agar tanaman tumbuh dengan buah yang banyak. Jadi 
air itu sangat bermanfaat untuk tumbuhan. Kalo tidak disiram 
tumbuhan itu akan mati karena kering.” 
 MS              : “Assalamualaikum Bu Tani.” 
AN    : “Bu Tani lagi apa?”  
HN    : “Kita boleh bantu?” 
FK & RR  : “Ini tanaman apa bu?” 
QT              : “Ini tanaman cabai.” 
FK              : “Saya bantu menyiram ya bu.” 
QT              : “Terimakasih ya.” 
Kelompok II terdiri dari FK, QT, HN, RR, AN, dan MS. QT berperan sebagai  
Bu Tani, Sedangkan FK, HN, RR, AN, dan MS berperan sebagai anak sekolah. 
Berikut hasil dialog percakapan Kelompok II: 
Guru              : “Suatu pagi hari ada 5 anak kecil lari-larian di sawah, dan anak-anak 
pun bertemu dengan Bu Tani yang sedang berada di sawah dengan 
membawa alat yang digunakan untuk menyiram tanaman cabai. 
Mereka semua heran untuk apa alat tersebut sehingga mereka 
semua datang dan mendekati pak tani untuk bertanya. Lalu anak-
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anak bertanya kepada Bu Tani apa tanaman itu perlu disiram pak? 
Lalu pak tani menjawab iya tanaman perlu disiram dengan air dan 
diberi pupuk agar tanaman tumbuh dengan buah yang banyak. Jadi 
air itu sangat bermanfaat untuk tumbuhan. Kalo tidak disiram 
tumbuhan itu akan mati karena kering.” 
 RN              : “Assalamualaikum Bu Tani.” 
AZ    : “Bu Tani?”  
CL    : “Waalaikumsalam, iya nak ?” 
RI              : “Ibu baru apa?” 
CL              : “Menyiram tanaman nak.” 
KI              : “Tanaman apa ini bu?” 
CL              : “Tanaman cabai nak.” 
AJ & DD          : “Boleh kita bantu menyiram bu?” 
CL   : “Boleh nak.” 
Ketika anak mengungkapkan dialog tersebut anak belum percaya diri sehingga 
apa yang diungkapkan anak belum terdengar secara jelas oleh pendengar, maka dari 
itu keterampilan berbicara anak masih kurang dalam penempatan tekanan nada. 
2) Siklus I Pertemuan Kedua 
Siklus I Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Maret 2017 dengan 
indikator keterampilan berbicara tentang menjaga kebersihan air. Peralatan yang 
digunakan masih seadanya plastik, lidi, sapu, kertas dan menggunakan miniatur yang 
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sesuai dengan sub tema. Kegiatan pertama diisi dengan penelitian tindakan 
peningkatan keterampilan berbicara. Guru mengenalkan pada anak peralatan yang 
akan digunakan yaitu plastik, lidi, sapu, kertas. Peralatan  tersebut diletakkan oleh 
guru di atas meja. Selajutnya anak diminta untuk berperan sebagai penjual dan 
pembeli minuman dengan media yang sudah disediakan oleh kegiatan HN, QT, MS, 
RR, dan FK guru. Kemudian anak mulai melaksanakan berperan sebagai teman-
teman sekolah. Berikut hasil dialog percakapan Kelompok I: 
Guru  : “Pada suatu hari, HN datang bermain ke rumah QT. Lalu 
datanglah teman-teman mereka. Mereka pun mengajak Hana dan 
Qonita untuk bermain di lapangan, mereka pergi dan berjalan 
menyusuri jalan setapak. Mereka juga melewati sebuah sungai yang 
sangat keruh airnya karena banyak sampah yang menumpuk di sana 
dan menggenang di sungai. Mereka pun berfikir untuk 
membersihkan sampah-sampah itu agar airnya tetap bersih dan 
jernih tanpa ada sampah karena air yang bersih dan jernih akan 
menyebabkan penyakit.”  
HN  : “QT?”  
QT  : “Ada apa?” 
HN  : “Main yuk..? Kamu lagi apa di rumah?” 
QT  : “Kamu mau apa kesini? Mau main apa cerita?” 
HN             : “Mau cerita.” 
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QT   : “Silahkan masuk.” 
MS  : “Ayo kita main!” 
QT  : “Ayo main dibelakang rumah, nanti kita lewat sungai.” 
RR   : “Sungainya kotor sekali.” 
FK   : “Ayo kita bersihkan teman-teman.” 
Kelompok II terdiri dari AN, RN, AZ, AJ, RI, KI, dan DD berperan sebagai  
teman-teman sekolah yang sedang bermain. Berikut hasil dialog percakapan 
Kelompok II: 
Guru : “Pada suatu hari, AN dan AJ datang bermain ke rumah RN. Lalu  
datanglah teman-teman mereka. Mereka pun mengajak AN, AJ dan 
RN untuk bermain di lapangan, mereka pergi dan berjalan menyusuri 
jalan setapak. Mereka juga melewati sebuah sungai yang sangat keruh 
airnya karena banyak sampah yang menumpuk di sana dan 
menggenang di sungai. Mereka pun berfikir untuk membersihkan 
sampah-sampah itu agar airnya tetap bersih dan jernih tanpa ada 
sampah karena air yang bersih dan jernih akan menyebabkan 
penyakit.”  
AN  : “RN?”  
RN  : “Ada apa?” 
AN & AJ : “Main yuk..? Kamu lagi apa?” 
RN  : “Mau main kemana?” 
AJ             : “Di taman belakang saja.” 
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RN  : “Ayo!” 
RI   : “Ayo AN, KI kita main bersama saja!” 
KI  : “Ayo main dibelakang rumah teman-teman!” 
CL   : “Nanti kita lewat sungai.” 
DD   : “Wah Sungainya kotor sekali.” 
CL  : “Ayo kita bersihkan teman-teman.” 
Ketika anak mengungkapkan dialog tersebut anak mengalami peningkatan pada 
kenyaringan dan penempatan tekanan nada. Tetapi anak masih belum percaya diri 
sehingga anak merasa malu dihadapan lawan pembicara sehingga pandangan anak 
belum fokus.  
 
3) Siklus I Pertemuan Ketiga 
Siklus I Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 9 Maret 2017 dengan 
indikator keterampilan berbicara. peralatan yang digunakan adalah miniatur buah-
buahan, gelas, blender, meja dan kursi. Kegiatan pertama diisi dengan penelitian 
tindakan peningkatan keterampilan berbicara. Guru mengenalkan pada anak media 
yang akan digunakan yaitu miniatur buah-buahan, gelas, blender, meja dan kursi. 
Peralatan tersebut diletakkan oleh guru di atas meja. Selajutnya anak diminta untuk 
berperan sebagai penjual dan pembeli minuman dengan media yang sudah disediakan 
oleh guru. Kemudian anak mulai melaksanakan kegiatan tersebut FK berperan 
sebagai penjual. KI, QT, HN, RR, AN, dan MS berperan sebagai teman-teman 
sekolah dan pembeli.  
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Berikut hasil dialog percakapan Kelompok I: 
Guru            : “Pada suatu hari sepulang sekolah KI, QT, HN, RR, AN, dan MS 
sedang bermain di halaman rumah, mereka semua sedang bermain. 
Disaat itu udaranya sangat panas sekali. Dan mereka pun merasa 
kehaus karena cuaca yang sangat panas itu. Lalu MS mengajak 
teman-temannya untuk membeli minum di warung. Sesampainnya di 
warung penjual pun menawarkan untuk membeli minum apa saja, 
dengan kita minum rasa haus itu pasti akan hilang dan akan merasa 
segar kembali. Setelah mereka minum mereka pun kembali dan 
melanjutkan main lagi.” 
QT          : “Hai teman-teman?” 
HN          : “Ayo.” 
QT          : “Aduh.., saya haus.” 
MS & AN     : “Aku juga!” 
AN          : “Iya …aku juga haus.” 
QT          : “waaah.. itu ada penjual jus?” 
RR          : “Ayo kita beli minum.”  
Semua anak  : “Ayo…ayo…ayo.” 
KI  : “Aku jus jeruk Pak.” 
HN             : “Aku juga jus jeruk ya Pak.”  
RR  : “waah seger yaaa? Aku sudah habis.” 
Semua anak  : “Harganya berapa Pak?” 
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FK  : “Rp 2000,00… terimakasih ya.” 
Kelompok II terdiri dari AN, RN, AZ, CL, RI, KI, dan DD berperan sebagai 
teman-teman sekolah dan pembeli. KI  berperan sebagai penjual.  Berikut hasil dialog 
percakapan Kelompok II: 
Guru            : “Pada suatu hari sepulang sekolah AN, RN, AZ, CL, RI, KI, dan DD 
sedang bermain di halaman rumah, mereka semua sedang bermain. 
Disaat itu udaranya sangat panas sekali. Dan mereka pun merasa 
kehaus karena cuaca yang sangat panas itu. Lalu DD mengajak 
teman-temannya untuk membeli minum di warung. Sesampainya di 
warung penjual pun menawarkan untuk membeli minum apa saja, 
dengan kita minum rasa haus itu pasti akan hilang dan akan merasa 
segar kembali. Setelah mereka minum mereka pun kembali dan 
melanjutkan main lagi.” 
AN           : “Hai teman-teman?” 
RN           : “Hallo.” 
AZ           : “Kalian pada haus tidak.” 
AN           : “Iya…Beli minum yuk..?” 
AZ           : “Ayo teman-teman.., saya haus.” 
AZ & CL       : “Aku juga!” 
AN           : “Iya …aku juga haus.” 
QT           : “Waaah.. itu ada penjual jus?” 
RR           : “Teman-teman ayo kita beli minum.”  
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Semua anak  : “Ayo…ayo teman-teman.” 
DD           : “Beli jus apa anak?” 
KI           : “Jus melon Pak.” 
HN           : “Aku jus mangga ya Pak.”  
RR           : “Seger yaaa? Aku sudah habis.” 
Semua anak  : “Harganya berapa Pak?” 
DD           : “Rp 2000,00. Terimakasih ya.” 
Ketika anak mengungkapkan dialog tersebut anak mengalami peningkatan pada 
kenyaringan dan penempatan tekanan nada mungkin anak sudah terbiasa disetiap 
harinya dengan penjual dan pembeli. Jadi, keterampilan berbicara anak dari unsur 
kebahasaan maupun nonkebahasaan sudah mulai berkembang. Berikut merupakan 
hasil dari peningkatan keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama pada 
Siklus I di TK ABA Gendingan Kelompok A3: 
Tabel 3. Hasil Keterampilan Berbicara Anak Siklus I 
NO  Materi Siklus I  
Kebahasaan 
1.  Ketepatan pengucapan. 53,8% 
2.  Penempatan tekanan nada yang sesuai. 53,7% 
3.  Ketepatan sasaran pembicaraan. 53,8% 
Non Kebahasaan 
4.  Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku. 51,9% 
5.  Kelancaran. 51,9% 
6.  Penguasaan  topik pembicaraan. 53,8% 
7.  Kenyaringan. 55,5% 
Rata-rata      54,3% 
Kriteria keberhasilan      BSH 
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Berdasarkan uraian tabel di atas, hasil pengamatan keterampilan berbicara pada 
anak Kelompok A3, dapat dideskripsikan bahwa keterampilan berbicara yang dicapai 
anak Kelompok A3 pada Siklus I kriteria hasil penilaian mencapai 54,3% 
berkembang sesuai harapan. Hasil yang dicapai Siklus I menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan keterampilan berbicara dari pratindakan ke tindakan Siklus I dengan 
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Maka dari itu keterampilan berbicara 
anak melalui metode sosiodrama perlu ditingkatkan dengan adanya penambahan 
siklus berikutnya yaitu Siklus ke-II. 
 
c. Observasi Tindakan Siklus I 
Selama kegiatan penelitian berlangsung, peneliti melakukan pengamatan yang 
bertujuan untuk mengamati keterampilan berbicara  anak melalui metode sosiodrama 
untuk mengukur tingkat pencapaian dalam ketepatan pengucapan, penempatan 
tekanan nada yang sesuai, ketepatan sasaran pembicara, sikap wajar, tenang dan tidak 
kaku, kelancaran, penguasaan topik pembicaraan, dan kenyaringan. Observasi 
dilakukan pada setiap pertemuan dan nantinya akan dilakukan pengukuran tingkat 
pencapaian anak dengan kategori 80%. Setiap tindakan Siklus 1 harus diukur sesuai 
kemampuan anak pada hari itu juga. Berikut merupakan hasil dari peningkatan 
keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama pada Pratindakan dengan 
Siklus I Kelompok A3 di TK ABA Gendingan. 
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Tabel 4. Hasil keterampilan Berbicara Anak Pratindakan dan Siklus I 
NO Materi Pratindakan Siklus I  
Kebahasaan 
1.  Ketepatan pengucapan. 44,2% 53,8% 
2.  Penempatan tekanan nada yang sesuai. 40,3% 53,7% 
3.  Ketepatan sasaran pembicaraan. 44,2% 53,8% 
Non Kebahasaan 
4.  Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku. 32,6% 51,9% 
5.  Kelancaran. 34,6% 51,9% 
6.  Penguasaan  topik pembicaraan. 42,3% 53,8% 
7.  Kenyaringan. 38,4% 55,5% 
Rata-rata 39,5%         54,3% 
Kriteria keberhasilan MB BSH 
 
 
Dengan menggunakan penelitian tindakan kelas secara kolaboratif dan 
partisipatif untuk meningkatkan pembelajaran keterampilan berbicara anak melalui 
metode sosiodrama mengalami peningkatan. Berdasarkan tabel di atas bahwa 
keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama pada saat Pratindakan yaitu 
39,5%. Setelah diberi tindakan pada Siklus I mengalami  peningkatan menjadi 54,3% 
dengan kategori berkembang sesuai harapan. Dengan melewati berbagai masalah 
yang dihadapi pada Siklus I pertemuan dan kedua keterampilan anak mulai terlihat 
mengalami peningkatan pada pertemuan ketiga. Hasil yang dicapai pada Siklus I 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan berbicara dari sebelum 
tindakan ke tindakan Siklus I dengan menggunakan metode sosiodrama  mengalami 
peningkatan 14,8%. Berikut grafik hasil perbandingan peningkatan pada saat 
Pratindakan dan Siklus I keterampilan berbicara anak dengan metode sosiodrama 
Kelompok A3 di TK ABA Gendingan Yogyakata.   
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Berikut grafik nomor 1 perbandingan Pratindakan dan Siklus I: 
 
 
 
Grafik 1. Perbandingan Pratindakan dan Siklus I 
 
d. Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil peningkatan keterampilan berbicara anak Kelompok A3 TK 
ABA Gendingan Yogyakarta melalui metode sosiodrama mencapai peningkatan yang 
signifikan dari sebelum tindakan ke tindakan Siklus I. Keterampilan berbicara pada 
Siklus I mencapai kategori berkembang sesuai harapan dengan pencapaian hasil 
54,3%. Pencapaian pada Siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan yaitu 80%. Guru dan peneliti melakukan langkah-langkah evaluasi 
terhadap hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus I. Hasil evaluasi guru dan peneliti, 
belum tercapainya kriteria keberhasilan yang disebabkan oleh beberapa kendala yang 
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muncul pada tindakan Siklus I. Berikut kendala-kendala yang muncul pada tindakan 
Siklus I: 
1) Anak kurang berani dalam menyampaikan dialog. Hal ini dikarena rasa percaya 
diri anak masih kurang, sehingga anak masih merasa malu untuk berbicara dirasa 
kurang optimal. 
2) Anak kurang lantang dalam mengeluarkan suara sehingga suara yang didengar 
oleh lawan pembicara kurang jelas. Hal ini dikarenakan suara anak kalah dengan 
teman yang lainnya, sehingga suara yang diperoleh kurang jelas. 
3) Anak kurang konsentrasi dalam menyampaikan dialog. Hal ini dikarenakan 
terganggu oleh kelompok lainnya.  
Berdasarkan uraian temuan di atas terhadap kendala yang muncul pada Siklus I 
dan merupakan hasil refleksi siklus, maka untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara pada anak Kelompok A3 TK ABA Gendingan Yogyakarta, perlu 
melakukan beberapa perbaikan pada tindakan yang dilakukan pada Siklus II. 
Perbaikan-perbaikan tersebut, sebagai berikut: 
1) Untuk meningkatkan keberanian anak dalam menyampaikan dialog, maka anak 
perlu dilatih untuk selalu percaya diri dihadapan orang lain. 
2) Untuk melantangkan suara anak, anak selalu diingatkan untuk selalu 
mengeluarkan suara yang lantang supaya suara anak terdengar oleh pendengar. 
3) Untuk mengatasi hal diatas anak yang bukan kelompoknya atau kelompok lain 
untuk tetap duduk rapi mendengarkan dan diberikan kegiata yang lain agar tidak 
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mengganggu kelompok yang sedang melakukan kegiatan pembelajaran 
sosiodrama. Refleksi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pada siklus II.  
 
3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
Pelaksanaan siklus tindakan merupakan satu putaran dalam penelitian ini yang 
di dalamnya meliputi tahapan kegiatan perencanaan, tahapan pelaksanaan kegiatan 
sesuai dengan langkah-langkah yang disiapkan, pengamatan terhadap pencapaian 
kemampuan berbicara anak Kelompok A3, dan evaluasi tingkat keberhasilan sudah 
mencapai yang ditetapkan. Pelaksanaan tindakan Siklus 1 diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Dalam tahapan kegiatan perencanaan pada Siklus II, peneliti menyiapkan 
beberapa hal yaitu: 
1) Menyusun teks drama yang sesuai dengan tema yang sedang digunakan oleh 
sekolah. 
2) Penyusunan RPPH dilakukan oleh guru dan peneliti. Kegiatan dilakukan sesuai 
dengan tema dan sub tema yang sedang digunakan. Tindakan penelitian ini 
dilakukan pada awal kegiatan pembelajaran. 
3) Peneliti menyiapkan media pembelajaran berupa benda-benda asli seperti ( wajan, 
kompor, tenda, kayu, dll) yang akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan 
dengan menggunakan metode sosiodrama. 
4) Menyiapkan alat dokumentasi dan lembar observasi untuk mencatat peningkatan 
keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama anak Kelompok A3. 
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b. Tindakan Siklus II 
1) Siklus II Pertemuan Pertama 
Siklus II Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari Senin, 13 Maret 2017 
dengan indikator keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara melalui sosiodrama 
pada pertemuan pertama tentang memasak. Peralatan  dengan menggunakan peralatan 
aslinya berupa kompor gas, bahan makanan, peralatan memasak. Pada pertemuan ini 
guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. Kegiatan pertama yaitu 
mengenalkan peralatan yang akan digunakan, lalu guru membacakan teks drama 
sesuai dengan peran masing-masing anak. Kegiatan ini dilakukan supaya anak 
memahami bagaimana bermain sosiodrama dan harus percaya diri. Selanjutnya guru 
mempersiapkan kelompoknya untuk memulai kegiatannya. QT berperan sebagai ibu, 
FK berperan sebagai Bapak, HN dan MS berperan sebagai anak. Berikut hasil dialog 
percakapan kelompok I: 
Guru : “Di pagi hari ibu menyiapkan sarapan didapur. Rita dan Manda   
membantu ibunya memasak.” 
Ibu               : “Ayo kita membuat sarapan rita?” 
Rita       : “Ayo bu… kita membuat sarapan apa ibu?” 
Ibu       : “Bagaimana kalo kita membuat roti bakar aja rita?” 
Manda & Rita      : “Wah mau buu… horee!” 
Ibu                    : “Manda ibu minta tolong nyalakan apinya ya!” Tetapi harus hati-
hati api itu panas nak, nanti kalau terkena tangan bisa melepuh.” 
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Ayah          : “Iya benar kata ibu.. jadi kalian tidak boleh bermain api ya.” 
Manda & Rita        : “Baik yah.” 
Kelompok II terdiri dari AN berperan sebagai ibu, AZ dan CL berperan sebagai 
Manda dan Rita (anak), KI berperan sebagai Ayah. Berikut hasil dialog percakapan 
Kelompok II: 
Guru : “Di pagi hari ibu menyiapkan sarapan didapur. Rita dan Manda   
membantu ibunya memasak.” 
Ibu               : “Manda, Rita kita membuat sarapan yuk?” 
Rita       : “Ayo bu… membuat sarapan apa ibu?” 
Ibu       : “Kita membuat roti bakar aja ya?” 
Manda & Rita      : “Manda mau buu… horee!” 
Rita       : “Rita juga mau bu!” 
Manda      : “Manda juga mau bu!” 
Ibu          : “Nak ibu minta tolong nyalakan apinya ya!” hati-hati ya api itu 
panas nak!” 
Ayah          : “Iya benar kata ibu.. jadi kalian tidak boleh bermain api ya.” 
Manda & Rita        : “Baik yah.” 
Ketika anak mengungkapkan dialog tersebut anak mengalami peningkatan pada 
keterampilan berbicara dalam menyampaikan dialog, peningkatan yang diperoleh 
anak sudah mulai muncul sehingga unsur kebahasaan dan nonkebahasaan dengan 
kategori berkembang sesuai harapan. 
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2) Siklus II Pertemuan Kedua 
Siklus II Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Maret 2017 
dengan indikator keterampilan berbicara. Teks drama berisi tentang kebakaran rumah. 
Peralatan yang digunakan adalah peralatan aslinya. Guru mengenalkan pada anak 
peralatan  yang akan digunakan yaitu kayu bakar, korek api, kertas, selang air, air, 
kain. Peralatan  tersebut diletakkan oleh guru di atas meja. Selanjutnya anak berperan 
dalam peran masing-masing yang sudah dibagi oleh guru kelas. Ina berperan sebagai  
pemilik rumah. Hana dan Sasa berperan sebagai teman Ina. Putri dan Ninda berperan 
sebagai tetangga Ina.  Berikut hasil dialog percakapan Kelompok I: 
Guru  : “Pada suatu hari, Hana dan kawan-kawan sedang berjalan menyusuri 
menuju kerumah Ina. Mereka melihat kebakaran di warung susu. 
Ina   : “Hana.. Sasa? ayo main kerumahku yuk..?” 
Sasa   : “Ayo…. main apa? 
Hana   : “kita main bakar-bakar yuk..! Ini ada korek api.” 
Putri                : “Eh itu ada kertas sama kayu, kita nyalakan yuk apinya!” 
Ninda              : “Kebakaran- kebakaran.” 
Semua anak  : “Ayo kita padamkan kita telephone pemadam kebakaran aja.” 
Kelompok II terdiri dari Nanda berperan sebagai pemilik rumah. Ani dan Sinta 
berperan sebagai teman Nanda. Putri dan Dita berperan sebagai tetangga Nanda.  
Berikut hasil dialog percakapan Kelompok II: 
Guru  : “Pada suatu hari, Hana dan kawan-kawan sedang berjalan menyusuri 
menuju kerumah Ina. Mereka melihat kebakaran di warung susu.” 
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Nanda   : “Ani.. Sinta? ayo main kerumahku yuk..?” 
Sinta   : “Ayo…. main apa? 
Ani  : “Kita main bakar-bakar yuk..! Ini ada korek api.” 
Sinta               : “Eh itu ada kertas sama kayu, kita nyalakan yuk apinya!” 
Putri & Dita   : “Kebakaran- kebakaran.” 
Semua anak  : “Ayo kita padamkan kita telephone pemadam kebakaran aja.” 
Perkembangan penyampaian dialog anak sudah terlihat dipertemuan kedua ini, 
hal ini dikarenakan peningkatan pada dalam menyampaikan dialog, sehingga unsur 
kebahasaan dan nonkebahasaan berkembang baik. 
 
3) Siklus II Pertemuan Ketiga 
Siklus II Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Maret 2017 
dengan indikator keterampilan berbicara. Pada pertemuan ketiga ini tentang 
berkemah, peralatan  yang digunakan dengan peralatan aslinya ada tenda, tikar, tas 
ransel, kayu bakar, dan lain-lain. Guru mengenalkan peralatan yang akan digunakan 
kepada anak, peralatan apa saja yang dibawa dan digunakan saat berkemah. Disitu 
anak akan bermain api unggung dengan menggunakan kayu bakar yang apinya 
terbuat dari kertas manila yang sudah diberi warna seperti warna api. Selanjutnya 
guru menjelaskan bagaimana alurnya dalam bermain drama tersebut. Anak anak 
diminta untuk menjadi perannya masing-masing yang sudah ditentukan oleh guru 
kelas. Fara, Eki, Cici, Ninda, dan Fadli berperan sebagai teman satu kelas yang 
sedang berkemah. Berikut hasil dialog percakapan Kelompok I: 
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Guru           : “Pada suatu hari Fara, Eki, Cici, Ninda, dan Fadli sedang melaksanakan 
perkemahan dari sekolah. Hari sudah sore, meraka pun melakukan 
kegiatan api unggun.” 
Fara       : “Teman-teman kita kemah yuk…?”  
Semua      : “Ayooo…” 
Cici           : “Teman-teman? Bagaimana kalau kita kemah disini?” 
Semua          : “Ayo…” 
Ninda           : “Bagaimana kalau tasnya diletakkan disini?”  
Fadli            : “Ayo kita bangun tendanya.” 
Eki              : “Yuk, wah sudah jadi?” 
Fadli           : “Sekarang kita nyalakan api unggunnya teman-teman.” 
Cici             : “Ayo… Bagaimana kalau kita sambil bakar-bakar?” 
Semua         : “Ayo… Aku bawa jagung ini.” 
Kelompok II terdiri dari Fara, Eki, Cici, Ninda, dan Fadli berperan sebagai 
teman satu kelas yang sedang berkemah. Berikut hasil dialog percakapan Kelompok 
II: 
Guru           : “Pada suatu hari Fara, Eki, Cici, Ninda, dan Fadli sedang melaksanakan 
perkemahan dari sekolah. Hari sudah sore, meraka pun melakukan 
kegiatan api unggun.” 
Fara       : “Teman-teman kemah yuk…?”  
Semua      : “Ayooo…” 
Cici           : “Bagaimana kalau kita kemah disini?.” 
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Semua          : “Ayo…” 
Ninda           : “Tasnya diletakkan disini?”  
Fadli            : “Ayo kita bangun tendanya.” 
Eki              : “Yuk, wah sudah jadi tendanya?” 
Fadli           : “Sekarang kita berkumpul, ayo kita nyalakan api unggunnya!” 
Ninda : “Ayo!” 
Fadli  : “Ayo bakar-bakar.” 
Cici             : “Ayo… Bagaimana kalau kita sambil bakar-bakar?” 
Eki         : “Ayo… Aku bawa roti ini.” 
Perkembangan penyampaian dialog anak sudah terlihat dipertemuan ketiga ini, 
hal ini dikarenakan peningkatan keterampilan berbicara anak sudah sangat baik. 
Berikut merupakan hasil dari peningkatan keterampilan berbicara anak melalui 
metode sosiodrama pada Siklus I dengan Siklus II Kelompok A3 di TK ABA 
Gendingan. 
Tabel 5. Hasil Keterampilan Berbicara Anak Siklus I dan Siklus II 
No Materi Siklus I Siklus II 
Kebahasaan  
1.  Ketepatan pengucapan. 53,8% 84,6% 
2.  Penempatan tekanan nada yang sesuai. 53,7% 84,4% 
3.  Ketepatan sasaran pembicaraan. 53,8% 86,5% 
Non Kebahasaan  
4.  Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku. 51,9% 94,2% 
5.  Kelancaran. 51,9% 96,2% 
6.  Penguasaan  topik pembicaraan. 53,8% 94,2% 
7.  Kenyaringan. 55,5% 94,2% 
Rata-rata  54,3% 91,1% 
Kriteria keberhasilan BSH BSB 
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Dengan menggunakan penelitian tindakan kelas secara kolaboratif dan 
partisipatif untuk meningkatkan pembelajaran keterampilan berbicara anak melalui 
metode sosiodrama mengalami peningkatan.  
 
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Selama kegiatan penelitian berlangsung, peneliti melakukan pengamatan yang 
bertujuan untuk mengamati keterampilan berbicara  anak melalui metode sosiodrama 
untuk mengukur tingkat pencapaian dalam ketepatan pengucapan, penempatan 
tekanan nada yang sesuai, ketepatan sasaran pembicara, Sikap wajar, tenang dan tidak 
kaku, kelancaran, penguasaan  topik pembicaraan, dan kenyaringan. Observasi 
dilakukan pada setiap pertemuan dan nantinya akan dilakukan pengukuran tingkat 
pencapaian anak dengan kategori 80%. Berikut merupakan hasil dari peningkatan 
keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama pada Pratindakan, Siklus I, 
Siklus II di Kelompok A3 di TK ABA Gendingan. 
Tabel 6. Hasil Keterampilan Berbicara Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
No Materi Pratindakan  Siklus I Siklus II 
Kebahasaan 
1. Ketepatan pengucapan. 44,2 % 53,8% 84,6% 
2. Penempatan tekanan nada yang sesuai. 40,3 % 53,7% 84,4% 
3. Ketepatan sasaran pembicaraan. 44,2% 53,8% 86,5% 
Non Kebahasaan 
4. Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku. 32,6% 51,9% 94,2% 
5. Kelancaran. 34,6% 51,9% 96,2% 
6. Penguasaan  topik pembicaraan. 42,3% 53,8% 94,2% 
7. Kenyaringan. 38,4% 55,5% 94,2% 
Rata-rata 39,5% 54,3% 91,1% 
Kriteria Keberhasilan MB BSH BSB 
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Dengan menggunakan penelitian tindakan kelas secara kolaboratif dan 
partisipatif untuk meningkatkan pembelajaran keterampilan berbicara anak melalui 
metode sosiodrama mengalami peningkatan. Berdasarkan tabel di atas bahwa 
keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama pada saat pratindakan yaitu 
39,5%. Sebelum tindakan ke Siklus I mengalami peningkatan 14,8%, dari 39,5% 
menjadi 54,3% dan pada Siklus II mengalami peningkatan 36,8%, dari Siklus I 
mencapai 54,3%  menjadi 91,1% dengan kategori berkembang sangat baik. Hasil 
yang dicapai pada Siklus II menunjukkan bahwa adanya peningkatan  keterampilan 
berbicara dari sebelum tindakan ke tindakan Siklus I ke Siklus II. Berikut grafik hasil 
perbandingan peningkatan pada saat Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II keterampilan 
berbicara anak dengan metode sosiodrama Kelompok A3 di TK ABA Gendingan 
Yogyakata.  
0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
80,00%
100,00%
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Grafik 2. Perbandingan Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
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d. Refleksi Tindakan Siklus II 
Evaluai pada pelaksanaan Siklus II tentang keterampilan berbicara anak 
Kelompok A3 TK ABA Gedingan Yogyakarta menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Peningkatan keterampilan berbicara tersebut ditujukkan melalui 
peningkatan keberanian rasa percaya diri anak saat berbicara kepada lawan pendengar 
dalam metode sosiodrama. Berdasarkan hasil peningkatan keterampilan berbicara 
anak mencapai peningkatan yang signifikan dari tindakan Siklus I ke tindakan Siklus 
II. Keterampilan berbicara pada Siklus II mencapai kategori berkembang sangat baik 
dengan kriteria hasil pencapaian 91,1%. Pencapaian pada Siklus II mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%, maka penelitian berakhir pada tindakan 
Siklus II.  
 
C. Pembahasan  
Penelitian tindakan ini dilaksanakan dengan dua siklus yang setiap siklusnya 
terdapat tiga kali pertemuan. Untuk dapat mengetahui hasil dari keterampilan anak 
dalam bermain sosiodrama menggunakan teknik penilaian yaitu observasi, dengan 
menggunakan teknik penilaian tersebut dapat mengetahui hasil penelitian ini. Bahan 
ajar yang akan dilakukan di dalam penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan 
berbicara anak melalui bermain sosiodrama.  
Upaya meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama 
Kelompok A3, yaitu jumlah murid sebanyak 13 anak  dibagi menjadi dua kelompok 
terlebih dahulu, selanjutnya satu kelompok bermain dan satu kelompok menjadi 
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penonton. Setiap anak diberikan kebebasan untuk berbicara tanpa menghafal teksnya, 
sehingga anak diperbolehkan untuk mengekspresikan apa yang ingin diungkapkan 
sesuai dengan teman yang sudah ditentukan. Hasil dari pratindakan keterampilan 
berbicara anak yaitu 39,5%. Menurut Acep Yoni (2010: 176) hasil tersebut masih 
dalam kriteria mulai berkembang. Kurang optimalnya keterampilan berbicara anak 
dengan metode sosiodrama karena pendidik belum terbiasa mengajarkan anak dengan 
pembelajaran sosiodrama pada anak. Sebagian besar anak kurang paham dalam 
memahami contoh yang sesuai dengan teks apa yang disampaikan oleh guru. Oleh 
karena itu perlu adanya tindakan untuk menanggulangi permasalahan tersebut. 
Penelitian pada Siklus I yang bertema alat air terjadi peningkatan dari 
pratindakan tanpa peralatan yang hanya seadanya menggunakan miniatur. Dengan 
jumlah anak sebanyak 13 dibagi menjadi dua kelompok terlebih dahulu. 
Keterampilan berbicara pratindakan mencapai 39,5% mulai berkembang, setelah 
diberi tindakan pada Siklus I menjadi 54,3% berkembang sesuai harapan. Karena 
anak terlihat kesusahan dalam berbicara seperti apa yang sudah dicontohkan oleh 
guru. Peralatan yang digunakannya pun seadanya dengan menggunakan miniaturnya 
saja yang ada di ruangan kelas sehingga anak tidak bersemangat dan merasa bosan. 
Di tambah lagi dengan anak kelompok lain mengganggu teman-teman yang sedang 
melakukan pembelajaran karena kelompok yang belum mendapatkan giliran diminta 
oleh gurunya untuk jadi penonton dikelompok yang sedang bermain sosiodrama. 
Dari penelitian Siklus I terdapat permasalahan yang perlu diatasi untuk 
meningkatkan kembali keterampilan berbicara anak. Permasalahan tersebut yaitu 
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kelompok yang belum mendapatkan giliran untuk bermain sosiodrama mengganggu 
kelompok yang sedang melaksanakan kegiatan, sehingga pada penelitian siklus 
selanjutnya anak yang kelompoknya belum mendapatkan giliran diminta untuk 
mengerjakan tugas yang lain seperti mengerjakan LKA. 
Dalam mengatasi permasalahan tesebut maka pada Siklus II dilakukan beberapa 
perubahan yaitu anak diminta mengekspresikan kalimat masing-masing yang ada 
dipikiran anak ketika melihat peralatan yang sudah disiapkan. Peralatan pembelajaran 
yang nyata dan berperan sesuai masing-masing anak sehingga anak juga lebih fokus 
dalam berperan dengan menggunakan peralatan yang nyata. Kelompok yang lain 
diminta untuk mengerjakan tugas didalam kelas sehingga tidak mengganggu 
kelompok yang sedang melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
metode sosiodrama. Dengan begitu guru terus memberikan motivasi kepada setiap 
anak. 
Penelitian pada Siklus II yang bertema alat api terjadi peningkatan dari Siklus I 
dan Siklus II dengan menggunakan peralatan yang nyata dan anak mengekspresikan 
sesuai dengan fikiran anak masing-masing dan anak lebih percaya diri. Setelah 
dilakukannya perbaikan pada Siklus II hasil yang didapat dalam keterampilan 
berbicara anak yaitu 91,1%. Pada Siklus ini telah terjadi peningkatan kembali dengan 
kriteria berkembang sangat baik (Acep Yoni, 2010: 176) sehingga penelitian 
dihentikan pada Siklus II.  Dari hasil siklus II maka anak telah memiliki keterampilan 
berbicara dengan kriteria berkembang sangat baik. Keterampilan tersebut juga 
berguna untuk mengahadapi permasalahan berkomunikasi kepada orang lain. Oleh 
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karena itu meningkatkan keterampilan berbicara dapat membuat anak berfikir 
sebelum berkomunikasi terhadap orang lain dengan sopan santun, nada intonasi yang 
baik dan lebih percaya diri. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara anak di Kelompok A3 TK ABA 
Gendingan Yogyakarta dapat ditingkatkan melalui metode sosiodrama. Langkah-
langkah meningkatkan keterampilan berbicara melalui metode sosiodrama, yaitu 
jumlah murid dalam kelas dibagi menjadi dua kelompok terlebih dahulu. Masing-
masing kelompok terdiri enam sampai tujuh anak, setelah dibagi menjadi dua 
kelompok anak-anak dipersilahkan duduk terlebih dahulu untuk diberi penjelasan satu 
kelompok bermain dan satu kelompok menjadi penonton. Setiap anak diberikan 
kebebasan untuk berbicara tanpa menghafal teksnya, sehingga anak diperbolehkan 
untuk mengekspresikan apa yang ingin diungkapkan sesuai dengan teman yang sudah 
ditentukan. Peningkatan keterampilan berbicara anak melalui metode sosiodrama 
Kelompok A3, ditunjukan pleh pencapaian hasil saat Pratindakan yaitu berkategori 
mulai berkembang (39,5%), sedangkan pada Siklus I yaitu berkategori berkembang 
sesuai harapan yang mengalami peningkatan mencapai 14,8% (54,3%). Pada tindakan 
Siklus II yaitu berkategori berkembang sangat baik yang mengalami peningkatan 
mencapai 36,8% (91,1%) dengan kriteria pencapaian 80%. 
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B. Saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, maka dapat diajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Kepada guru, dengan metode sosiodrama dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara anak, sehingga metode sosiodrama dapat dijadikan sebagai alternatif 
penerapan peningkatan aspek berbahasa khususnya dalam keterampilan berbicara. 
2. Bagi sekolah 
Kepada pihak sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan sekolah dalam rangka pembinaan guru-guru kelas untuk menggunakan 
metode sosiodrama dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara anak. 
3. Bagi Anak 
Dalam upayanya meningkatkan keterampilan berbicara, disarankan agar lebih 
sering bermain sosiodrama bersama teman-temannya, supaya anak juga tetap percaya 
diri dihadapan orang. 
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Lampiran 1. 
Instrumen dan Rubrik Penilaian 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara 
No  Aspek yang Dinilai Unsur- unsur 
 
1. Kebahasaan  a. Ketepatan pengucapan 
b. Penempatan tekanan 
c. Ketepatan sasaran pembicaraan 
2. Non Kebahasaan a. Sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku 
b. Kelancaran  
c. Kenyaringan suara 
d. Penguasaan topik pembicaraan 
 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Kebahasaan 
No  Aspek yang 
Diamati 
Indikator Kriteria 
Keberhasilan 
Aspek Kebahasaan 
1. Ketepatan 
Pengucapan  
a. Jika pengucapan bunyi bahasa sudah 
tepat, jelas, dan mudah dipahami. 
b. Jika pembicara menguasai dua dari 
ketiga indikator pengucapan bunyi 
bahasa sudah tepat, jelas dan mudah 
dipahami). 
c. Jika pembicara menguasai satu dari 
ketiga indikator (pengucapan bunyi 
bahasa sudah tepat, jelas, dan mudah 
dipahami). 
d. Jika pembicara tidak menguasai ketiga 
dari indikator (pengucapan bunyi 
bahasa sudah tepat, jelas, dan mudah 
dipahami). 
BSB 
 
BSH 
 
 
 
MB 
 
 
 
BB 
2. Penempatan 
tekanan 
a. Jika penempatan tekanan nada, sendi, 
dan durasi yang sesuai. 
b. Jika pembicara menguasai dua dari 
ketiga indikator (penempatan tekanan 
nada, sendi dan durasi yang sesuai). 
c. Jika pembicara menguasai satu dari 
ketiga indikator (penempatan tekanan 
nada, sendi dan durasi yang sesuai). 
d. Jika pembicara tidak menguasai ketiga 
indikator (penempatan tekanan nada, 
sendi, dan durasi yang sesuai). 
BSB 
 
BSH 
 
 
 
MB 
 
          BB  
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3. Ketepatan 
sasaran 
pembicaraan  
a. Jika pusat perhatian pembicara 
mengarah pada pendengar, hemat 
dalam penggunaan kalimat, berani 
maju didepan pendengar. 
b. Jika pembicara menguasai dua dari 
ketiga indikator (pusat perhatian 
pembicara mengarah pada pendengar, 
hemat dalam penggunaan kalimat, 
berani maju didepan pendengar). 
c. Jika pembicara menguasai satu dari 
ketiga indikator (pusat perhatian 
pembicara mengarah pada pendengar, 
hemat dalam penggunaan kalimat, 
berani maju didepan pendengar). 
d. Jika pembicara tidak menguasai ke tiga 
indikator (pusat perhatian pembicara 
mengarah pada pendengar, hemat 
dalam penggunaan kalimat, berani 
maju didepan pendengar) 
BSB 
 
 
 
BSH 
 
 
 
 
 
MB 
 
 
 
 
 
BB  
 
 
Tabel 3. Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Nonkebahasaan 
No Aspek yang 
Diamati 
Indikator Kriteria 
Keberhasilan 
Aspek  Nonkebahasaan 
1.  Sikap 
pembicara 
a. Jika pembicara menguasai ketiga sikap 
wajar, tenang, tidak kaku. 
b. Jika pembicara menguasai dua dari 
ketiga sikap (wajar, tenang, dan tidak 
kaku).  
c. Jika pembicara menguasai satu dari 
ketiga sikap (wajar, tenang dan  tidak 
kaku). 
d. Jika pembicara tidak menguasai ketiga 
sikap (wajar, tenang, dan tidak kaku). 
BSB 
 
BSH 
 
 
 
MB 
 
 
BB 
2. Kelancaran  a. Jika penggunaan kalimat jelas, tidak 
terlalu cepat, dan tidak terputus-putus. 
b. Jika pembicara menguasai dua dari 
BSB 
 
         BSH 
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ketiga indikator (penggunaan kalimat 
jelas, tidak terlalu cepat, dan tidak 
terputus-putus). 
c. Jika pembicara menguasai satu dari 
ketiga indikator (penggunaan 
penggunaan kalimat jelas, tidak terlalu 
cepat, dan tidak terputus-putus.  
d. Jika pembicara tidak menguasai ketiga 
indikator (penggunaan kalimat tidak 
jelas, cepat, pembicaraan tidak 
terputus-putus). 
 
 
 
 
MB 
 
 
 
 
BB 
 
3. Penguasaan 
 topik 
pembicaraan 
a. Jika penguasaan topik pembicaraan 
sangat baik (hafal), penyampaiannya 
jelas. 
b. Jika penguasaan topik pembicaraan 
baik, tetapi penyampaiaannya kurang 
jelas pada vokalnya. 
c. Jika penguasaan topik pembicaraan 
cukup baik namun masih lupa-lupa. 
d. Jika pembicara tidak menguasai topik 
pembicaraan hanya diam saja. 
BSB 
 
 
 
BSH 
 
 
MB 
 
BB 
 
4. Kenyaringan 
Suara 
a. Jika pembicara dapat mengatur volume 
suaranya (keras) dengan tepat, sesuai 
dengan situasi dan kondisi ruangan. 
b. Jika pembicara tepat dapat mengatur 
volume suaranya sesuai dengan situasi 
dan kondisi ruangan. 
c. Jika pembicara masih belum tepat   
mengatur volume suaranya sesuai 
dengan situasi dan kondisi ruangan. 
d. Jika pembicara tidak dapat mengatur 
volume suaranya (tidak bersuara) 
sesuai dengan situasi dan kondisi 
ruangan. 
BSB 
 
 
 
BSH 
 
 
MB 
 
 
BB 
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Lampiran 2. 
Surat  Keterangan Validasi 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Martha Cristhianti, M,Pd. 
NIP  : 19820523 200604 2 001 
Prodi : Pendidikan Guru Pendidik Anak Usia Dini 
 
Telah memvalidasi materi instrumen pembelajaran dari tugas akhir skripsi yang 
berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Sosiodrama Pada 
Anak Kelompok A3 TK ABA Gendingan Yogyakarta” oleh peneliti : 
Nama  : Vera Indah Kumalasari 
NIM  : 13111241009 
Prodi  : Pendidikan Guru Pendidik Anak Usia Dini 
 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya. 
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Lampiran 3. 
Jadwal Penelitian 
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JADWAL PENELITIAN 
 
Siklus I 
No Siklus Hari dan Tanggal Tema dan Sub 
Tema 
Materi 
1 Siklus I 
Pertemuan 1 
Selasa, 7 Maret 
2017 
Air, udara, api 
(Air) 
Keterampilan 
Berbicara 
2 Siklus I 
Pertemuan 2 
Rabu, 8 Maret 
2017 
Air, udara, api 
(Air) 
Keterampilan 
Berbicara 
3 Siklus I 
Pertemuan 3 
Kamis, 9 Maret 
2017 
Air, udara, api 
(Air) 
Keterampilan 
Berbicara 
 
 
Siklus II 
No Siklus Hari dan Tanggal Tema dan Sub 
Tema 
Materi 
1 Siklus II 
Pertemuan 1 
Senin, 13 Maret 
2017 
Air, udara, api 
(Api) 
Keterampilan 
Berbicara 
2 Siklus II 
Pertemuan 2 
Selasa, 14 Maret 
2017 
Air, udara, api 
(Api) 
Keterampilan 
Berbicara 
3 Siklus II 
Pertemuan 3 
Jumat, 17 Maret 
2017 
Air, udara, api 
(Api) 
Keterampilan 
Berbicara 
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Lampiran 4. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK ABA GENDINGAN YOGYAKARTA 
TAHUN PEMBELAJARAN 2016-2017 
 
Sem/Bln/Mgu ke : II/Maret/9 Kel Usia/ Kel  : 4-5 tahun/A 
Tema / sub tema : Air, api, udara/ Air Hari / TGL  : Selasa, 7 Maret 2017 
Kompetensi Dasar 2.13, 2.5, 2.11, 2.1, 3.3, 4.3, 3.7, 4.7, 2.14, 2. 4, pai: 5, 6, 11, aim: 3 pbb: 3, pkb: 7, 8, 9 ELL.1.3 
Materi Kegiatan   Mengkonsomsi makanan bergizi seimbang (FM) 
 Menghargai hasil karya (SENI) 
 Berani tampil di depan teman, guru, dan lingkungan lain (SOSEM) 
 Mampu menghadapi situasi berbeda (SOSEM) 
 Melakukan sesuatu sesuai aturan (NAM) 
 Bersikap rendah hati (BHS) 
 Aktivitas motorik kasar dan halus (FM) 
 Mengenal lingkungan geografis (KOG) 
 Menirukan surat Al-Baqoroh 183, Menghafal doa masuk dan keluar kamar mandi, Mengenal Tarikh nabi Adam  (PAI) 
 Mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM) 
 Mengenal lukis (PBB) 
 Kreatif, kerja keras, tanggung jawab (PKB) 
 mengenal jalur pengendara sepeda (ELL) 
SOP Jurnal Pagi Anak berbaris rapi di depan kelas berdasarkan kelompok, Anak menyanyikan lagu Indonesia Raya, Bagimu Negri dan lagu lagu anak terkait 
tema mingguan dipimpin anak, Anak mengucap ikrar ABA dan menyanyi Mars ABA , Anak masuk kelas dengan rapi 
 
 Pembukaan (30 MENIT) 
Pengalaman MOTORIK KASAR 
Anak bersama guru duduk melingkar  di karpet kelas, guru menginformasikan tata tertib sekolah terkait kedisiplinan jam masuk sekolah, guru menanyakan kabar dan 
presensi anak, Guru mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum belajar  (mengucap shadat, doa belajar) dilanjutkan salam yang dijawab anak-
anak, bernyanyi bersama mars TK ABA, taman paling indah , apersepsi terkait tema  anak menghafal syahadat dan artinya, anak Menirukan surat Al Baqoroh 183 
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(PAI), Mengenal nilai-nilai kreatif, kerja keras, tanggung jawab( PKB),mengenal lukis(PBB) 
 Keg. Inti (60 mnit) 
Pendidik menyiapkan kegiatan main secara interatif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan partisipatif, dan dilakukan melalui proses eksplorasi, eksperimen, 
elaborasi dan konfirmasi 
Mengamati : Guru bercerita tentang air dengan menggunakan gambar dan anak mendengarkan cerita guru dan melihat/ mengamati media pembelajaran yang dipakai 
guru 
Menanya : Guru mendorong anak untuk bertanya tentang apa yang ingin anak ketahui berdasarkan gambar yang telah diamati,  
Mengumpulkan Informasi, Menalar, Mengkomunikasikan : Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anatara lain: 
            
No Kegiatan Main Alat, Bahan dan Sumber Kesmp 
Main (anak) 
1 Main peran manfaat air Menyiram tanaman   
2 Meniru kata botol Buku tulis, pensil  
3 Kolase gambar botol  Gambar botol, potongan kertas warna  
4 Mengurutkan botol dari besar ke kecil Botol minuman berbagai ukuran   
Recalling 
Merapikan mainan, diskusi kendala atau kesulitan hari ini,  diskusi pengalaman hari ini, bercerita dan menunjukkan hasil karya, penguatan pengetahuan yang didapat 
anak, bila ada masalah selesaikan hari ini 
 Istirahat (30 menit) 
Bermain bebas terarah di luar ruangan, cuci tangan, doa, makan 
 
 Kegiatan Akhir  (30 menit)  
Duduk melingkar dengan rapi ,  mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM), anak mengenali jalur pengendara sepeda (ELL), Info kegiatan besok, doa, salam 
pulang 
 Rencana Penilaian  
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No Program Perkembngan KD Indikator 
1 NAM 2.13 Anak terbiasa melakukan sesuatu sesuai aturan 
2 SOSEM 2.5 Anak berani tampil di depan teman, guru, dan lingkungan  
2.11 Anak mampu menghadapi situasi berbeda 
3 FM 2.1,  Anak dapat melakukan aktivitas motorik kasar dan halus 
3.3, 4.3 Anak terbiasa Berbicara santun 
4 KOG 3.7, 4.7 Anak dapat mengenal lingkungan geografis 
5 BHS 2.14 Anak dapat bersikap rendah hati 
6 SENI 2.4 Anak dapat menghargai hasil karya 
7 PAI 5 Anak dapat menirukan surat Al-Baqoroh 183 
6 Anak dapat menghafai doa masuk dan keluar kamar mandi 
11 Anak dapat mengenal Tarikh nabi Adam 
8 AIM 3 Anak dapat mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK ABA GENDINGAN YOGYAKARTA 
TAHUN PEMBELAJARAN 2016-2017 
 
Sem/Bln/Mgu ke : II/Maret/9 Kel Usia/ Kel  : 4-5 tahun/A 
Tema / sub tema : Air, api, udara/ Air Hari / TGL  : Rabu, 8 Maret 2017 
Kompetensi Dasar 2.13, 2.5, 2.11, 2.1, 3.3, 4.3, 3.7, 4.7, 2.14, 2. 4, pai: 5, 6, 11, aim: 3 pbb: 3, pkb: 7, 8, 9 ELL.1.3 
Materi Kegiatan   Mengkonsomsi makanan bergizi seimbang (FM) 
 Menghargai hasil karya (SENI) 
 Berani tampil di depan teman, guru, dan lingkungan lain (SOSEM) 
 Mampu menghadapi situasi berbeda (SOSEM) 
 Melakukan sesuatu sesuai aturan (NAM) 
 Bersikap rendah hati (BHS) 
 Aktivitas motorik kasar dan halus (FM) 
 Mengenal lingkungan geografis (KOG) 
 Menirukan surat Al-Baqoroh 183, Menghafal doa masuk dan keluar kamar mandi, Mengenal Tarikh nabi Adam  
(PAI) 
 Mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM) 
 Mengenal lukis (PBB) 
 Kreatif, kerja keras, tanggung jawab (PKB) 
 mengenal jalur pengendara sepeda (ELL) 
SOP Jurnal Pagi Anak berbaris rapi di depan kelas berdasarkan kelompok, Anak menyanyikan lagu Indonesia Raya, Bagimu Negri dan 
lagu lagu anak terkait tema mingguan dipimpin anak, Anak mengucap ikrar ABA dan menyanyi Mars ABA , Anak 
masuk kelas dengan rapi 
 Pembukaan (30 MENIT) 
Pengalaman MOTORIK KASAR 
Anak bersama guru duduk melingkar  di karpet kelas, guru menginformasikan tata tertib sekolah terkait kedisiplinan jam masuk sekolah, guru menanyakan 
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kabar dan presensi anak, Guru mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum belajar  (mengucap shadat, doa belajar) dilanjutkan salam yang 
dijawab anak-anak, bernyanyi bersama mars TK ABA, taman paling indah , apersepsi terkait tema  anak menghafal syahadat dan artinya, anak Menghafal doa 
masuk dan keluar kamar mandi (PAI), Mengenal nilai-nilai kreatif, kerja keras, tanggung jawab( PKB),mengenal lukis(PBB) 
 Keg. Inti (60 mnit) 
Pendidik menyiapkan kegiatan main secara interatif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan partisipatif, dan dilakukan melalui proses eksplorasi, 
eksperimen, elaborasi dan konfirmasi 
Mengamati : Guru bercerita tentang air dengan menggunakan gambar dan anak mendengarkan cerita guru dan melihat/ mengamati media pembelajaran yang 
dipakai guru 
Menanya : Guru mendorong anak untuk bertanya tentang apa yang ingin anak ketahui berdasarkan gambar yang telah diamati,  
Mengumpulkan Informasi, Menalar, Mengkomunikasikan : Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anatara lain: 
No Kegiatan Main Alat, Bahan dan Sumber Kesmp 
Main (anak) 
1 Bermain peran kebanjiran Perahu kardus  
2 Mencocok bentuk payung Gambar payung  
3 Maze kebanjiran menuju tempat evakuasi Gambar maze  
4 Menghubungkan gambar sesuai dengan pasangannya Gambar   
Recalling 
Merapikan mainan, diskusi kendala atau kesulitan hari ini,  diskusi pengalaman hari ini, bercerita dan menunjukkan hasil karya, penguatan pengetahuan yang 
didapat anak, bila ada masalah selesaikan hari ini 
 Istirahat (30 menit) 
Bermain bebas terarah di luar ruangan, cuci tangan, doa, makan 
 Kegiatan Akhir  (30 menit)  
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Duduk melingkar dengan rapi ,  mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM), anak mengenali jalur pengendara sepeda (ELL) ,Info kegiatan besok, doa, 
salam pulang 
 Rencana Penilaian  
 
No Program Perkembngan KD Indikator 
1 NAM 2.13 Anak terbiasa melakukan sesuatu sesuai aturan 
2 SOSEM 2.5 Anak berani tampil di depan teman, guru, dan lingkungan  
2.11 Anak mampu menghadapi situasi berbeda 
3 FM 2.1,  Anak dapat melakukan aktivitas motorik kasar dan halus 
3.3, 4.3 Anak terbiasa Berbicara santun 
4 KOG 3.7, 4.7 Anak dapat mengenal lingkungan geografis 
5 BHS 2.14 Anak dapat bersikap rendah hati 
6 SENI 2.4 Anak dapat menghargai hasil karya 
7 PAI 5 Anak dapat menirukan surat Al-Baqoroh 183 
6 Anak dapat menghafai doa masuk dan keluar kamar mandi 
11 Anak dapat mengenal Tarikh nabi Adam 
8 AIM 3 Anak dapat mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK ABA GENDINGAN YOGYAKARTA 
TAHUN PEMBELAJARAN 2016-2017 
 
Sem/Bln/Mgu ke : II/Maret/9 Kel Usia/ Kel  : 4-5 tahun/A 
Tema / sub tema : Air, api, udara/ Air Hari / TGL  : Kamis, 9  Maret 2017 
Kompetensi Dasar 2.13, 2.5, 2.11, 2.1, 3.3, 4.3, 3.7, 4.7, 2.14, 2. 4, pai: 5, 6, 11, aim: 3 pbb: 3, pkb: 7, 8, 9 ELL.1.3 
Materi Kegiatan   Mengkonsomsi makanan bergizi seimbang (FM) 
 Menghargai hasil karya (SENI) 
 Berani tampil di depan teman, guru, dan lingkungan lain (SOSEM) 
 Mampu menghadapi situasi berbeda (SOSEM) 
 Melakukan sesuatu sesuai aturan (NAM) 
 Bersikap rendah hati (BHS) 
 Aktivitas motorik kasar dan halus (FM) 
 Mengenal lingkungan geografis (KOG) 
 Menirukan surat Al-Baqoroh 183, Menghafal doa masuk dan keluar kamar mandi, Mengenal Tarikh nabi Adam  (PAI) 
 Mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM) 
 Mengenal lukis (PBB) 
 Kreatif, kerja keras, tanggung jawab (PKB) 
 mengenal jalur pengendara sepeda (ELL) 
SOP Jurnal Pagi Anak berbaris rapi di depan kelas berdasarkan kelompok, Anak menyanyikan lagu Indonesia Raya, Bagimu Negri dan 
lagu lagu anak terkait tema mingguan dipimpin anak, Anak mengucap ikrar ABA dan menyanyi Mars ABA , Anak 
masuk kelas dengan rapi 
 Pembukaan (30 MENIT) 
Pengalaman MOTORIK KASAR 
Anak bersama guru duduk melingkar  di karpet kelas, guru menginformasikan tata tertib sekolah terkait kedisiplinan jam masuk sekolah, guru menanyakan kabar 
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dan presensi anak, Guru mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum belajar  (mengucap shadat, doa belajar) dilanjutkan salam yang dijawab 
anak- 
anak, bernyanyi bersama mars TK ABA, taman paling indah , apersepsi terkait tema  anak menghafal syahadat dan artinya, anak Menirukan surat Al Baqoroh 
183 (PAI), Mengenal nilai-nilai kreatif, kerja keras, tanggung jawab( PKB),mengenal lukis(PBB) 
 Keg. Inti (60 mnit) 
Pendidik menyiapkan kegiatan main secara interatif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan partisipatif, dan dilakukan melalui proses eksplorasi, 
eksperimen, elaborasi dan konfirmasi 
Mengamati : Guru bercerita tentang air dengan menggunakan gambar dan anak mendengarkan cerita guru dan melihat/ mengamati media pembelajaran yang 
dipakai guru 
Menanya : Guru mendorong anak untuk bertanya tentang apa yang ingin anak ketahui berdasarkan gambar yang telah diamati,  
Mengumpulkan Informasi, Menalar, Mengkomunikasikan : Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anatara lain: 
            
No Kegiatan Main Alat, Bahan dan Sumber Kesmp 
Main (anak) 
1 Bermain peran jual beli   Blender, gelas,dll  
2   Menulis huruf b pada perbuatan yang benar     dan s pada perbuatan yang salah Gambar  
3 Melipat bentuk gelas Kertas lipat  
4 Menghubungkan tulisan sesuai dengan gambar  Gambar  
Recalling 
Merapikan mainan, diskusi kendala atau kesulitan hari ini,  diskusi pengalaman hari ini, bercerita dan menunjukkan hasil karya, penguatan pengetahuan yang 
didapat anak, bila ada masalah selesaikan hari ini 
 Istirahat (30 menit) 
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Bermain bebas terarah di luar ruangan, cuci tangan, doa, makan 
 Kegiatan Akhir  (30 menit)  
Duduk melingkar dengan rapi ,  mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM), anak mengenali jalur pengendara sepeda (ELL) Info kegiatan besok, doa, salam 
pulang 
 Rencana Penilaian  
 
No Program Perkembngan KD Indikator 
1 NAM 2.13 Anak terbiasa melakukan sesuatu sesuai aturan 
2 SOSEM 2.5 Anak berani tampil di depan teman, guru, dan lingkungan  
2.11 Anak mampu menghadapi situasi berbeda 
3 FM 2.1,  Anak dapat melakukan aktivitas motorik kasar dan halus 
3.3, 4.3 Anak terbiasa Berbicara santun 
4 KOG 3.7, 4.7 Anak dapat mengenal lingkungan geografis 
5 BHS 2.14 Anak dapat bersikap rendah hati 
6 SENI 2.4 Anak dapat menghargai hasil karya 
7 PAI 5 Anak dapat menirukan surat Al-Baqoroh 183 
6 Anak dapat menghafai doa masuk dan keluar kamar mandi 
11 Anak dapat mengenal Tarikh nabi Adam 
8 AIM 3 Anak dapat mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK ABA GENDINGAN YOGYAKARTA 
TAHUN PEMBELAJARAN 2016-2017 
 
Sem/Bln/Mgu ke : II/Maret/10 Kel Usia/ Kel  : 4-5 tahun/A 
Tema / sub tema : Air, api, udara/ Api Hari / TGL  : Senin, 13  Maret 2017 
Kompetensi Dasar 2.13, 2.5, 2.11, 2.1, 3.3, 4.3, 3.7, 4.7, 2.14, 2. 4, pai: 5, 6, 11, aim: 3 pbb: 3, pkb: 7, 8, 9 ELL.1.3 
Materi Kegiatan   Menjaga kebersihan lingkungan (FM) 
 Menjaga kerapian diri (SENI) 
 Mengajukan pendapat dan pertanyaan (SOSEM) 
 Menyesuaikan diri ditempat yang baru (SOSEM) 
 Mengakui kelebihan diri dan temannya (NAM) 
 Berperilaku rendah hati dan santun (BHS) 
 Aktivitas motorik kasar dan halus (FM) 
 Berkarya menggunakan bahan yang ada di lingkungan (SENI) 
 Mengucap  Surat Al-Baqoroh 255, Menghafal doa ketika turun hujan, Mengenal tarikh nabi Nuh (PAI) 
 Mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM) 
 Mengenal lukis (PBB) 
 Kreatif, kerja keras, tanggung jawab (PKB) 
 mengenal jalur pengendara sepeda (ELL) 
SOP Jurnal Pagi Anak berbaris rapi di depan kelas berdasarkan kelompok, Anak menyanyikan lagu Indonesia Raya, Bagimu Negri dan 
lagu lagu anak terkait tema mingguan dipimpin anak, Anak mengucap ikrar ABA dan menyanyi Mars ABA , Anak 
masuk kelas dengan rapi 
 Pembukaan (30 MENIT) 
Pengalaman MOTORIK KASAR 
Anak bersama guru duduk melingkar  di karpet kelas, guru menginformasikan tata tertib sekolah terkait kedisiplinan jam masuk sekolah, guru menanyakan 
kabar dan presensi anak, Guru mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum belajar  (mengucap shadat, doa belajar) dilanjutkan salam yang 
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dijawab anak-anak, bernyanyi bersama mars TK ABA, taman paling indah , apersepsi terkait tema,  Mengucap  Surat Al-Baqoroh 255, Menghafal doa ketika 
turun hujan, Mengenal tarikh nabi Nuh (PAI), Mengenal nilai-nilai kreatif, kerja keras, tanggung jawab( PKB),mengenal lukis(PBB) 
 Keg. Inti (60 mnit) 
Pendidik menyiapkan kegiatan main secara interatif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan partisipatif, dan dilakukan melalui proses eksplorasi, 
eksperimen, elaborasi dan konfirmasi 
Mengamati : Guru bercerita tentang api dengan menggunakan gambar dan anak mendengarkan cerita guru dan melihat/ mengamati media pembelajaran yang 
dipakai guru 
Menanya : Guru mendorong anak untuk bertanya tentang apa yang ingin anak ketahui berdasarkan gambar yang telah diamati,  
Mengumpulkan Informasi, Menalar, Mengkomunikasikan : Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anatara lain: 
  o Kegiatan Main Alat, Bahan dan Sumber Kesmp 
Main (anak)) 
1 main peran kebakaran  Kayu, miniature rumah  
2 Percobaan proses pembakaran Korek api, lilin, gelas  
3 Mencocok gambar lilin Gambar lilin  
4 Mewarnai gambar mobil pemadam kebakaran Gambar mobil pemadam  
Recalling 
Merapikan mainan, diskusi kendala atau kesulitan hari ini,  diskusi pengalaman hari ini, bercerita dan menunjukkan hasil karya, penguatan pengetahuan yang 
didapat anak, bila ada masalah selesaikan hari ini 
 Istirahat (30 menit) 
Bermain bebas terarah di luar ruangan, cuci tangan, doa, makan 
 Kegiatan Akhir  (30 menit)  
Duduk melingkar dengan rapi ,  mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM), anak mengenali jalur pengendara sepeda (ELL), Info kegiatan besok, doa, 
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salam pulang 
 Rencana Penilaian  
 
No Program Perkembngan KD Indikator 
1 NAM 2.13 Anak mau mengakui kelebihan diri dan temannya 
2 SOSEM 2.5 Anak berani mengajukan pendapat dan pertanyaan 
2.11 Anak dapat menyesuaikan diri ditempat yang baru 
3 FM 2.1 Anak mau menjaga kebersihan lingkungan 
3.3, 4.3 Anak dapat melakukan aktivitas motorik kasar dan halus 
4 KOG 3.7, 4.7 Anak dapat berkarya menggunakan bahan yang ada di lingkungan 
5 BHS 2.14 Anak dapat berperilaku rendah hati dan santun 
6 SENI 2.4 Anak dapat menjaga kerapian diri 
7 PAI 5 Anak dapat menirukan surat Al-Baqoroh 183 
6 Anak dapat menghafai doa masuk dan keluar kamar mandi 
11 Anak dapat mengenal Tarikh nabi Adam 
8 AIM 3 Anak dapat mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK ABA GENDINGAN YOGYAKARTA 
TAHUN PEMBELAJARAN 2016-2017 
 
Sem/Bln/Mgu ke : II/Maret/10 Kel Usia/ Kel  : 4-5 tahun/A 
Tema / sub tema : Air, api, udara/ Api Hari / TGL  : Selasa, 14  Maret 2017 
Kompetensi Dasar 2.13, 2.5, 2.11, 2.1, 3.3, 4.3, 3.7, 4.7, 2.14, 2. 4, pai: 5, 6, 11, aim: 3 pbb: 3, pkb: 7, 8, 9 ELL.1.3 
Materi Kegiatan   Menjaga kebersihan lingkungan (FM) 
 Menjaga kerapian diri (SENI) 
 Mengajukan pendapat dan pertanyaan (SOSEM) 
 Menyesuaikan diri ditempat yang baru (SOSEM) 
 Mengakui kelebihan diri dan temannya (NAM) 
 Berperilaku rendah hati dan santun (BHS) 
 Aktivitas motorik kasar dan halus (FM) 
 Berkarya menggunakan bahan yang ada di lingkungan (SENI) 
 Mengucap  Surat Al-Baqoroh 255, Menghafal doa ketika turun hujan, Mengenal tarikh nabi Nuh (PAI) 
 Mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM) 
 Mengenal lukis (PBB) 
 Kreatif, kerja keras, tanggung jawab (PKB) 
 mengenal jalur pengendara sepeda (ELL) 
SOP Jurnal Pagi Anak berbaris rapi di depan kelas berdasarkan kelompok, Anak menyanyikan lagu Indonesia Raya, Bagimu Negri dan 
lagu lagu anak terkait tema mingguan dipimpin anak, Anak mengucap ikrar ABA dan menyanyi Mars ABA , Anak 
masuk kelas dengan rapi 
 Pembukaan (30 MENIT) 
Pengalaman MOTORIK KASAR 
Anak bersama guru duduk melingkar  di karpet kelas, guru menginformasikan tata tertib sekolah terkait kedisiplinan jam masuk sekolah, guru menanyakan 
kabar dan presensi anak, Guru mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum belajar  (mengucap shadat, doa belajar) dilanjutkan salam yang 
dijawab anak-anak, bernyanyi bersama mars TK ABA, taman paling indah , apersepsi terkait tema,  Mengucap  Surat Al-Baqoroh 255, Menghafal doa ketika 
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turun hujan, Mengenal tarikh nabi Nuh (PAI), Mengenal nilai-nilai kreatif, kerja keras, tanggung jawab( PKB),mengenal lukis(PBB) 
 Keg. Inti (60 mnit) 
Pendidik menyiapkan kegiatan main secara interatif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan partisipatif, dan dilakukan melalui proses eksplorasi, 
eksperimen, elaborasi dan konfirmasi 
Mengamati : Guru bercerita tentang api dengan menggunakan gambar dan anak mendengarkan cerita guru dan melihat/ mengamati media pembelajaran yang 
dipakai guru 
Menanya : Guru mendorong anak untuk bertanya tentang apa yang ingin anak ketahui berdasarkan gambar yang telah diamati,  
Mengumpulkan Informasi, Menalar, Mengkomunikasikan : Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anatara lain: 
         
No 
Kegiatan Main Alat, Bahan dan Sumber Kesmp 
Main (anak) 
1 Praktek membuat roti bakar Roti bakar, margarin, meses  
2 Mozaik gambar kompor dengan kertas warna Gambar kompor, potongan kertas   
3 Menghubungkan gambar dengan kata Gambar   
4 Menjiplak gambar gas LPG Gambar gas LPG  
Recalling 
Merapikan mainan, diskusi kendala atau kesulitan hari ini,  diskusi pengalaman hari ini, bercerita dan menunjukkan hasil karya, penguatan pengetahuan yang 
didapat anak, bila ada masalah selesaikan hari ini 
 Istirahat (30 menit) 
Bermain bebas terarah di luar ruangan, cuci tangan, doa, makan 
 Kegiatan Akhir  (30 menit)  
Duduk melingkar dengan rapi ,  mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM), anak mengenali jalur pengendara sepeda (ELL), Info kegiatan besok, doa, 
101 
 
salam pulang 
 Rencana Penilaian  
 
No Program Perkembngan KD Indikator 
1 NAM 2.13 Anak mau mengakui kelebihan diri dan temannya 
2 SOSEM 2.5 Anak berani mengajukan pendapat dan pertanyaan 
2.11 Anak dapat menyesuaikan diri ditempat yang baru 
3 FM 2.1 Anak mau menjaga kebersihan lingkungan 
3.3, 4.3 Anak dapat melakukan aktivitas motorik kasar dan halus 
4 KOG 3.7, 4.7 Anak dapat berkarya menggunakan bahan yang ada di lingkungan 
5 BHS 2.14 Anak dapat berperilaku rendah hati dan santun 
6 SENI 2.4 Anak dapat menjaga kerapian diri 
7 PAI 5 Anak dapat menirukan surat Al-Baqoroh 183 
6 Anak dapat menghafai doa masuk dan keluar kamar mandi 
11 Anak dapat mengenal Tarikh nabi Adam 
8 AIM 3 Anak dapat mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK ABA GENDINGAN YOGYAKARTA 
TAHUN PEMBELAJARAN 2016-2017 
 
Sem/Bln/Mgu ke : II/Maret/10 Kel Usia/ Kel  : 4-5 tahun/A 
Tema / sub tema : Air, api, udara/ Api Hari / TGL  : Jumat, 17  Maret 2017 
Kompetensi Dasar 2.13, 2.5, 2.11, 2.1, 3.3, 4.3, 3.7, 4.7, 2.14, 2. 4, pai: 5, 6, 11, aim: 3 pbb: 3, pkb: 7, 8, 9 ELL.1.3 
Materi Kegiatan   Menjaga kebersihan lingkungan (FM) 
 Menjaga kerapian diri (SENI) 
 Mengajukan pendapat dan pertanyaan (SOSEM) 
 Menyesuaikan diri ditempat yang baru (SOSEM) 
 Mengakui kelebihan diri dan temannya (NAM) 
 Berperilaku rendah hati (BHS) 
 Aktivitas motorik kasar dan halus (FM) 
 Berkarya menggunakan bahan yang ada di lingkungan (SENI) 
 Mengucap  Surat Al-Baqoroh 255, Menghafal doa ketika turun hujan, Mengenal tarikh nabi Nuh (PAI) 
 Mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM) 
 Mengenal lukis (PBB) 
 Kreatif, kerja keras, tanggung jawab (PKB) 
SOP Jurnal Pagi Anak berbaris rapi di depan kelas berdasarkan kelompok, Anak menyanyikan lagu Indonesia Raya, Bagimu Negri dan 
lagu lagu anak terkait tema mingguan dipimpin anak, Anak mengucap ikrar ABA dan menyanyi Mars ABA , Anak 
masuk kelas dengan rapi 
 Pembukaan (30 MENIT) 
Pengalaman MOTORIK KASAR 
Anak bersama guru duduk melingkar  di karpet kelas, guru menginformasikan tata tertib sekolah terkait kedisiplinan jam masuk sekolah, guru menanyakan 
kabar dan presensi anak, Guru mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum belajar  (mengucap shadat, doa belajar) dilanjutkan salam yang 
dijawab anak-anak, bernyanyi bersama mars TK ABA, taman paling indah , apersepsi terkait tema,  Mengucap  Surat Al-Baqoroh 255, Menghafal doa ketika 
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turun hujan, Mengenal tarikh nabi Nuh (PAI), Mengenal nilai-nilai kreatif, kerja keras, tanggung jawab( PKB),mengenal lukis(PBB) 
 Keg. Inti (60 mnit) 
Pendidik menyiapkan kegiatan main secara interatif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan partisipatif, dan dilakukan melalui proses eksplorasi, 
eksperimen, elaborasi dan konfirmasi 
Mengamati : Guru bercerita tentang api dengan menggunakan gambar dan anak mendengarkan cerita guru dan melihat/ mengamati media pembelajaran yang 
dipakai guru 
Menanya : Guru mendorong anak untuk bertanya tentang apa yang ingin anak ketahui berdasarkan gambar yang telah diamati,  
Mengumpulkan Informasi, Menalar, Mengkomunikasikan : Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anatara lain: 
 
No Kegiatan Main Alat, Bahan dan Sumber Kesmp 
Main (anak)) 
1 Main peran berkemah Tenda, kayu bakar,dll  
2 Menggambar obor Buku tulis  
3 Menggunting gambar obor Gambar obor  
4 Meniru kata “obor” Buku tulis  
Recalling 
Merapikan mainan, diskusi kendala atau kesulitan hari ini,  diskusi pengalaman hari ini, bercerita dan menunjukkan hasil karya, penguatan pengetahuan yang 
didapat anak, bila ada masalah selesaikan hari ini 
 Istirahat (30 menit) 
Bermain bebas terarah di luar ruangan, cuci tangan, doa, makan 
 Kegiatan Akhir  (30 menit)  
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Duduk melingkar dengan rapi ,  mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal (AIM), anak mengenali jalur pengendara sepeda (ELL), Info kegiatan besok, doa, 
salam pulang 
 Rencana Penilaian  
 
No Program Perkembngan KD Indikator 
1 NAM 2.13 Anak mau mengakui kelebihan diri dan temannya 
2 SOSEM 2.5 Anak berani mengajukan pendapat dan pertanyaan 
2.11 Anak dapat menyesuaikan diri ditempat yang baru 
3 FM 2.1 Anak mau menjaga kebersihan lingkungan 
3.3, 4.3 Anak dapat melakukan aktivitas motorik kasar dan halus 
4 KOG 3.7, 4.7 Anak dapat berkarya menggunakan bahan yang ada di lingkungan 
5 BHS 2.14 Anak dapat berperilaku rendah hati dan santun 
6 SENI 2.4 Anak dapat menjaga kerapian diri 
7 PAI 5 Anak dapat menirukan surat Al-Baqoroh 183 
6 Anak dapat menghafai doa masuk dan keluar kamar mandi 
11 Anak dapat mengenal Tarikh nabi Adam 
8 AIM 3 Anak dapat mengenal TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
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Lampiran 5. 
Teks Dialog Sosiodrama 
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Manfaat Air Untuk Menyiram sayuran 
Suatu pagi hari ada 5 anak kecil lari-larian di sawah, dan anak-anak pun 
bertemu dengan Pak Tani yang sedang berada di sawah dengan membawa alat yang 
digunakan untuk menyiram tanaman cabai. Mereka semua heran untuk apa alat 
tersebut sehingga mereka semua datang dan mendekati pak tani untuk bertanya. Lalu 
anak-anak bertanya kepada Pak Tani apa tanaman itu perlu disiram pak? Lalu pak 
tani menjawab iya tanman perlu disiram dengan air dan diberi pupuk agar tanaman 
tumbuh dengan buah yang banyak. Jadi air itu sangat bermanfaat untuk tumbuhan 
juga nak. Kalo tidak disiram tumbuhan itu akan mati karena kering. 
Anak 1   : “Teman-teman lihat itu ada pak tani 
Anak 2   : “Iya itu ada pak tani.” 
Anak 3   : “Ayo…. kita samperin pak tani.” 
Anak 4&5   : “haloo Pak tani…?” 
Pak Tani  : “Hallo…!” 
Anak 2   : “sedang apa disini?” 
Anak 3   : “Iya sedang apa bapak disini?” 
Pak Tani   : “Iya nak .. bapak sedang bertani ..Kalian sedang apa disini?” 
Anak 4   : “Kami sedang bermain disini pak. Pak tani itu membawa apa?” 
Anak 1   : “Iya bapak itu membawa apa?” 
Pak Tani           : “Ini alat buat menyiram tanaman cabe.” 
Anak 5             : “ Itu isinya air bukan pak?” 
Anak 2&3   : “Iya itu isinya air bukan pak?” 
Anak 2     : “Boleh saya mencoba pak? 
Pak Tani  : “Iya nak isinya air dan pupuk. Kalian pengen mencoba?” 
Anak 5  : “Boleh tidak pak?” 
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Pak tani  : “Boleh saja.” 
Anak 4  : “Asik terimakasih pak?” 
Anak 3   : “Yuuk.. teman-teman kita coba.” 
Anak 2  : “Waah.. airnya mengalir?” 
Anak 1  : “Waah .. iya mengalir kencang.” 
Anak 5  : “Pak jadi tamanan juga butuh air 
Pak tani       : “jadi tanaman itu juga perlu disiram nak agar tetap segar dan tidak 
kering. Sudah belum nak?” 
Anak 1  : “Sudah pak…” 
Anak 5  : “Teman-teman ayo kita jalan lagi.” 
Semua anak : “Terimakasih ya Pak.” 
Pak tani  : “Sama-sama nak.. hati-hati ya?” 
Semua anak : “Baik pak….” 
Anak 3  : “da…daaa.. pak tani. 
Pak tani  : “daaaaaaa……”  
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Menjaga Air Agar Tetap Jernih 
Pada suatu hari, Alfan datang bermain ke rumah Ayu. Lalu datanglah  teman-
teman mereka. Mereka pun mengajak Alfan dan Ayu untuk bermain di lapangan, 
mereka pergi dan  berjalan menyusuri jalan setapak. Mereka juga melewati sebuah 
sungai yang sangat keruh airnya karena banyak sampah yang menumpuk disana dan 
menggenang di sungai. Mereka pun berfikiran untuk membersihkan sampah-sampah 
itu. Agar airnya tetap bersih dan jernih tanpa ada sampah. Karena air yang bersih dan 
jernih akan menyebabkan penyakit. 
Alfan   : “Tok…tok..tok (mengetuk rumah ayu), ayu..?” 
Ayu   : “Iya…” siapa? 
Alfan  : “Ini Alfan, yu..” 
Ayu   : “Sebentar ya fan…” 
Datanglah teman-teman mereka Fadli, Sanda, Delia, dan Wawan ke rumah Ayu. 
Wawan  : “Eeehh.. ada Alfan.” 
Fadli   : “Iya ada Alfan. 
Sanda&delia  : “Ayu, Alfan ayuk kita main ke lapangan yuk…” 
Alfan&Ayu : “Ayoo….” 
Mereka pun berjalan daan bertemu sungai yang kotor.. 
Alfan   : Wah.. “sungainya kotor sekali?  
Fadlil   : “Iyaa sungainya kotor sekali. 
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Ayu  : “Banyak sekali sampahnya.” 
Alfan  : “Iya warna airnya menjadi keruh.” 
Sanda  : “Woow.. Baunya juga tidak enak. 
 Alfan   : “Padahal seharusnya warna air kalau bersih itu jernih.” 
Delia   : “Kalo begitu.. mari kita bersihkan sungainya.” 
Semua anak  : “Ayooo….” 
Delia   : “Yeee sungainya sudah bersih dan jernih…” 
Fadli   : “Iya air sungainya bersih dan jernih... kita menjadi sehat.” 
Semua anak  : “Ya benar sekali.” 
Delia   : “Ayo teman-teman kita lanjutkan perjalanannya lagi.” 
Sanda  : “Iya ayo…” 
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Warung Penjual Minuman 
Pada suatu hari sepulang sekolah Qonita, Hana, Sasa, Ainun, Rara, Kiki sedang 
bermain di halaman rumah, mereka semua sedang bermain. Disaat itu udaranya 
sangat panas sekali. Dan mereka pun merasa kehaus karena cuaca yang sangat panas 
itu. Lalu Rara mengajak teman-temannya untuk membeli minum di warung. 
Sesampainnya di warung penjual pun menawarkan untuk membeli minum apa saja. 
dengan kita minum rasa haus itu pasti akan hilang. Dan akan merasa segar kembali. 
Setelah mereka minum mereka pun kembali dan melanjutkan main lagi. 
Hana  : “Waaah cuacanya panas sekali.” 
Qonita  : “Iya panas sekali. Aku sangat haus” 
Sasa  : “Aku juga!” 
Ainun  : “Iya …aku juga haus.” 
Rara  : “Ayo kita beli minum”.  
Semua anak  : “Ayo…ayo…ayo” 
Kiki  : “Ayo kita ke warung” (sambil berjalan bersama menuju warung) 
Dinda    : “Susu segar… jus jus… air putih”. 
Rara   : “Bu Beli….” 
Kiki  : “Ingat ya teman-teman! Kita tidak boleh minum es.” 
Hana   : “Iya.. ya tidak boleh minum es” 
Dinda  : “Iya nak beli apa?” 
Sasa   : “Bu saya beli jus, tanpa es ya.” 
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Hana   : “Bu saya mau beli jus.”  
Qonita  : “Bu saya beli susu segar ”  
Ainun   : “Air putih saja ada bu.”  
Rara   : “Bu saya susu segar juga ya.” 
Dinda   : “Ooh ya ini jusnya.. ini susu segar.. dan air putih..” 
Qonita  : “Segar sekali iya.” Sudah tidak haus lagi.” 
Sasa   : “Waah…segar sekali.” 
Rara &Ainun : “iya segar sekali.” 
Dinda         : “Iya ketika kita merasa haus, kita harus banyak minum. (Jadi air itu 
sangat bermanfaat bagi kita salah satunya sebagai penghilang rasa 
haus seperti ini yang setiap hari kita minum). 
Qonita  : “Biar tidak haus lagi ya bu.” 
Dinda   : “Iya nak..?” 
Sasa   : “oke baik bu,” 
Ainun   : Terimakasih bu. 
Rara & Hana   : Terimakasih bu. 
Semua anak  : “Iya.. yuk kita main lagi.” ( meningalkan warung). 
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Memasak 
Di pagi hari ibu menyiapkan sarapan didapur. Rita dan Manda membantu ibunya 
memasak. 
Ibu      :  “Rita tolong, kompornya dinyalakan yaa.” (kompor, korek, peralatan masak, 
peralatan makan) 
Rita  : “Iya bu..” 
Ibu  : “Hati-hati ya saat menyalakan apinya.” 
Manda  : “Memangnya kenapa bu.” 
Ibu   : “Api itu panas nak, nanti kalau terkena tangan bisa melepuh.” 
Ayah  : “Iya benar kata ibu.. jadi kalian tidak boleh bermain api ya.” 
Toni   : “Bu toni pinjam korek apinya boleh? untuk lomba memasak besok.” 
Ayah  : “Iya boleh hati-hati kalo menyalakan apinya. 
Manda  : “Asik masakannya sudah selesai.” 
Rita  : “Mari kita makan.” 
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Kebakaran 
Pada suatu hari, Joni dan kawan-kawan sedang berjalan menyusuri menuju kerumah 
Pak Tono. Mereka melihat kebakaran di warung susu. 
Joni   : “kebakaran… kebakaran… kebakaran.” (korek api) 
Wahyu  : “Woow apinya besar sekali.” 
Putra   : “ Ayo kita padamkan apinya.” 
Putri                : “Ayoo… tapi bagaimana kita dapat memadamkan apinya yang besar 
itu?” 
Ninda              : “Kita pakai air dan alat yang lainya. Aku ambil peralatan dulu ya” 
(air, ember, kain, selang air) 
Semua anak  : “Ayo kita ambil bersama peralatannya.” 
Joni   : “Alhamdulillah apinya sudah padam ya.” 
Putra   : “Kenapa tadi bisa terjadi kebakaran ya?” 
Ninda  : “Tadi ada kompor yang meledak.” 
Joni   : “Iya kompor yang meledak dapat menyebabkan keluarnya api besar.” 
Wahyu  : “Jadi api itu berbahaya?” 
Putri                : “Iya jadi api itu berbahaya, kalau tidak hati-hati saat 
menggunakannya. 
Ninda  : “Terimakasih ya sudah membantu kawan-kawan.” 
Semuanya  : “ Iya sama-sama.”  
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Perkemahan 
Pada suatu hari, Ahmad, Eki, Cici, Ninda, dan Fadli sedang melaksanakan 
perkemahan dari sekolah. Hari sudah sore, meraka pun melakukan kegiatan api 
unggun. 
Ahmad : “Hey kawan ayuk kita menyalakan api unggunnya.” (Tenda, kayu, korek, 
kursi) 
Cici   : “Iya ayuk kita menyalakan api.” 
Ninda   : “Iya kalau kita nyalakan apinya udaranya lebih hangat.” 
Fadli     : “Ayo kita ambil korek api dan kayunya.” 
Eki       : “Yuk, tapi dimana korek apinya?” 
Fadli    : “Oh iya iya dimana ya, cici kamu tahu dimana letak korek apinya?” 
Cici      : “ Itu di atas kursi warna biru, Ninda tahu kan? 
Ninda : “Iya aku tahu kok, (berjalan mengambil korek api). Ini korek apinya 
(menunjukkan korek api)” 
Ahmad : “ Sudah siap semua?”  
Eki  : “Sudah yuk kita hitung bersama-sama, satu.. dua… tiga… 
Cici  : “Haduh udaranya hangat ya” 
Fadli  : Iya hangat sekali ya”. 
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Lampiran 6. 
Hasil Rekapitulasi Penelitian 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
116 
 
1. Pratindakan 
No Nama Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 
1.  FK 1 1 2 1 2 3 2 
2.  RR 1 1 1 1 1 1 2 
3.  QT 4 4 1 2 2 3 2 
4.  HN 4 1 2 2 2 3 2 
5.  AN 2 2 1 2 1 1 1 
6.  MS 1 2 1 2 2 2 2 
7.  RN 4 1 3 1 1 2 2 
8.  AZ 1 1 1 1 1 1 1 
9.  AJ 1 1 3 1 1 1 1 
10.  RI 1 1 1 1 1 1 1 
11.  KI 1 4 4 1 1 1 1 
12.  DD 1 1 1 1 1 1 1 
13.  CL 1 1 2 1 1 2 2 
Jumlah Skor Per Indikator 23 21 23 17 18 22 20 
Persentase Skor Rata-rata Per Indikator (%) 44,2 40,3 44,2 32,6 34,6 42,3 38,4 
Skor Rata-rata Indikator (%) 39,5 
Kriteria Keberhasilan MB 
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2. Pertemuan Pertama Tindakan Siklus I 
No Nama Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 
1.  FK 2 2 2 2 3 3 3 
2.  RR 2 2 2 2 3 2 3 
3.  QT 1 1 1 3 3 3 3 
4.  HN 1 1 1 3 3 3 1 
5.  AN 2 2 1 2 2 1 1 
6.  MS 1 1 1 3 2 2 3 
7.  RN 1 1 2 2 1 2 2 
8.  AZ 2 3 3 2 1 1 1 
9.  AJ 2 1 2 2 2 2 2 
10.  RI 2 3 3 2 1 1 1 
11.  KI 2 2 2 2 1 1 1 
12.  DD 4 4 1 2 2 1 1 
13.  CL 2 2 1 2 1 2 2 
Jumlah Skor Per Indikator 24 25 23 26 25 24 24 
Persentase Skor Rata-rata Per Indikator (%) 46,1 48,0 44,2 48,1 48,0 46,1 46,1 
Skor Rata-rata Indikator (%) 46,6 
Kriteria Keberhasilan BSH 
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3. Pertemuan Kedua Siklus I 
 
No Nama Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 
1.  FK 2 1 2 2 1 1 2 
2.  RR 2 1 2 2 1 1 2 
3.  QT 4 2 4 3 4 4 2 
4.  HN 2 2 1 3 4 4 2 
5.  AN 2 3 2 2 2 3 2 
6.  MS 1 2 1 3 2 2 2 
7.  RN 1 3 1 2 4 3 2 
8.  AZ 1 2 2 2 1 1 3 
9.  AJ 2 2 2 2 1 1 2 
10.  RI 2 2 2 1 1 2 3 
11.  KI 2 4 2 2 1 1 2 
12.  DD 3 2 1 2 1 2 4 
13.  CL 2 2 2 1 1 2 2 
Jumlah Skor Per Indikator 27 28 24 27 24 27 30 
Persentase Skor Rata-rata Per Indikator (%) 50,0 53,8 46,1 50,0 46,1 50,0 55,5 
Skor Rata-rata Indikator (%) 50,2 
Kriteria Keberhasilan BSH 
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4. Pertemuan Ketiga Tindakan Siklus I 
No Nama Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 
1.  FK 2 2 3 2 2 2 2 
2.  RR 2 2 3 2 2 2 3 
3.  QT 3 3 3 3 3 3 3 
4.  HN 3 2 3 3 3 3 3 
5.  AN 2 2 2 2 2 2 2 
6.  MS 1 1 2 2 2 2 3 
7.  RN 1 1 2 2 2 2 2 
8.  AZ 2 3 1 1 2 1 2 
9.  AJ 2 1 2 2 2 2 2 
10.  RI 2 3 2 2 2 2 2 
11.  KI 2 2 2 2 2 2 2 
12.  DD 4 4 2 2 2 2 2 
13.  CL 2 2 1 2 1 1 2 
Jumlah Skor Per Indikator 28 29 28 27 27 28 30 
Persentase Skor Rata-rata Per Indikator (%) 53,8 53,7 53,8 51,9 51,9 53,8 55,5 
Skor Rata-rata Indikator (%) 54,3 
Kriteria Keberhasilan BSH 
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5. Pertemuan Pertama Siklus II 
No Nama Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 
1.  FK 1 2 2 2 2 3 4 
2.  RR 1 1 1 2 2 1 2 
3.  QT 4 4 4 4 4 4 4 
4.  HN 2 2 2 3 3 2 2 
5.  AN 4 4 4 4 4 4 4 
6.  MS 4 4 4 4 4 4 4 
7.  RN 4 4 3 4 4 4 4 
8.  AZ 4 4 4 3 3 3 4 
9.  AJ 3 3 4 3 3 3 3 
10.  RI 3 3 1 4 3 4 2 
11.  KI 2 2 3 3 4 4 3 
12.  DD 4 4 2 3 3 2 3 
13.  CL 1 1 2 1 1 1 2 
Jumlah Skor Per Indikator 37 38 36 40 40 39 41 
Persentase Skor Rata-rata Per Indikator (%) 71,1 73,0 69,2 76,9 76,9 75,0 78,8 
Skor Rata-rata Indikator (%) 74,4 
Kriteria Keberhasilan BSB 
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6. Pertemuan Kedua Siklus II  
No Nama Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 
1.  FK 3 3 3 4 3 3 4 
2.  RR 3 3 3 3 4 3 2 
3.  QT 3 4 4 4 4 4 4 
4.  HN 3 3 3 3 4 3 2 
5.  AN 4 4 4 4 3 4 4 
6.  MS 4 4 4 4 4 4 4 
7.  RN 3 4 3 4 4 4 4 
8.  AZ 4 4 4 4 3 4 4 
9.  AJ 4 4 4 4 4 4 3 
10.  RI 4 3 4 4 3 4 2 
11.  KI 4 4 4 4 4 4 3 
12.  DD 3 4 3 4 4 4 3 
13.  CL 2 2 2 2 3 2 2 
Jumlah Skor Per Indikator 44 44 46 45 48 47 47 
Persentase Skor Rata-rata Per Indikator (%) 84,6 84,6 88,4 86,5 93,2 90,3 90,3 
Skor Rata-rata Indikator (%) 88,1 
Kriteria Keberhasilan BSB 
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7. Pertemuan Ketiga Siklus II 
No Nama Indikator  
1 2 3 4 5 6 7 
1.  FK 3 3 4 4 4 4 4 
2.  RR 4 3 4 4 3 4 2 
3.  QT 4 4 4 4 4 4 4 
4.  HN 3 3 3 4 3 4 2 
5.  AN 4 4 4 4 4 4 4 
6.  MS 4 4 4 4 4 4 4 
7.  RN 4 3 4 4 4 4 4 
8.  AZ 4 4 4 4 4 3 4 
9.  AJ 4 4 4 4 4 3 3 
10.  RI 3 4 4 4 4 4 2 
11.  KI 4 4 4 4 4 4 3 
12.  DD 3 3 4 4 4 3 3 
13.  CL 2 2 2 2 3 4 2 
Jumlah Skor Per Indikator 44 46 45 49 50 49 49 
Persentase Skor Rata-rata Per Indikator (%) 84,6 84,4 86,5 94,2 96,2 94,2 94,2 
Skor Rata-rata Indikator (%) 91,1 
Kriteria Keberhasilan BSB 
 
 
 
  
 
123 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. 
Dokumentasi 
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Peralatan menyiram Menyiram tanaman cabai 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Peralatan yang digunakan Penjual minuman 
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Guru menjelaskan kegiatan ke-1 Anak memulai kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak mengambil peralatan yang 
digunakan 
Pemadam kebakaran 
 
 
 126 
 
 
 
 
Peralatan yang digunakan pada kegiatan 2 Guru menjelaskan guna alat dan bahan 
 
 
 
 
 
 
  
Anak diminta untuk mencoba 
menyalakan api pada kompor 
Guru memberikan contoh kegiatannya 
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Anak-anak mencoba membuat roti bakar Menikmati makanan yang dibuat sendiri-
sendiri 
 
 
 
 
  
Peralatan yang diperlukan pada kegiatan 
ke-3 
Guru menjelaskan kegiatan 
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Anak menata kayu api unggun 
 
 
 
. 
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Lampiran 8. 
Surat Ijin Penelitian  
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